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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
materi pecahan melalui media flashcard pada siswa kelas III SD Negeri Banaran 
Cangkringan Sleman. Melalui penggunaan media ini, siswa dapat lebih paham 
materi pecahan dan lebih antusias mengikuti pelajaran matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang biasa disebut 
dengan PTK. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kolaboratif, 
yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas untuk mengkaji permasalahan 
mengenai rendahnya hasil belajar matematika materi pecahan pada siswa kelas III 
SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman melalui penggunaan media flashcard. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2017/2018, bulan Januari 
sampai dengan bulan Februari. Subjek penelitian ini sebanyak 20 orang yang 
terdiri dari siswa perempuan 7 orang dan siswa laki-laki 13 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
matematika materi pecahan pada siswa kelas III SD Negeri Banaran. Sebelum 
adanya tindakan, nilai rata-rata siswa hanya 57 dengan persentase ketuntasan 
hanya 10%. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa menjadi 74 dengan persentase 
ketuntasan mencapai 65%. Pada siklus II, pembelajaran matematika materi 
pecahan dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan rata-rata nilai 
siswa menjadi 82 dan persentase ketuntasan mencapai 95%. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini telah sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yang 
ditetapkan yaitu ≥ 75% dari jumlah keseluruhan siswa kelas III mencapai nilai 
KKM 68. Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi guru yang akan mengajar 
materi pecahan pada pembelajaran matematika. 




EFFORT TO INCREASE LEARNING RESULTS OF MATHEMATICS 
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This research aims to increase learning results of mathematics on 
fractions material by using the flashcard media on the students of third grade 
Banaran State Elementary School Cangkringan Sleman. By using the flashcard 
media, the students can be more understand of fractions material and more 
excited to following mathematics learning. 
This research is a classroom action research commonly called PTK. In 
this research the researcher use collaborative research, that is the researcher 
cooperate with the class teacher to study the problem about the low result of 
learning mathematics fractions material on the students of third grade Banaran 
State Elementary School Cangkringan Sleman by using the flashcard media. This 
research is conducted in second semester in academic year 2017/2018, from 
January to February. Subjects of this research were 20 people consisting of 7 
female students and 13 male students. Data collection techniques used are test, 
observation and documentation. Data analysis techniques used are qualitative 
data analysis and quantitative data analysis. 
The results showed that there was an increase learning results of 
mathematics fractions material by using the flashcard media on the students of 
third grade Banaran State Elementary School. Before the action, the average 
students score just 57 with the percentage of completeness is only 10%. In first 
cycle, the average students score up to 74 with the percentage of completeness 
reaches 65%. In second cycle, learning mathematics fractions material by using 
flashcard media can increase the average students score up to 82 and the 
percentage of completeness reaches 95%. Thus, the results of this study have been 
in accordance with the criteria of the success of the action set that is ≥ 75% of the 
total of students third grade reaches the value of KKM 68. The results as input for 
teachers who will teach mathematics fractions material. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan dalam bidang pendidikan di era modern semakin kompleks, 
memerlukan solusi yang tepat untuk mengatasinya. Masalah dalam bidang 
pendidikan tidak terlepas dari rendahnya kualitas sumber daya manusia dan 
tuntutan kemajuan jaman. Perlu adanya pendidikan sebagai wadah untuk 
meningkatkan kualitas masyarakat. Pendidikan adalah wadah mencerdaskan 
bangsa dan mengembangkan masyarakat ke berbagai dimensinya. Pengembangan 
nilai-nilai, pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat menunjukkan adanya 
kaitan antara pendidikan dengan tuntutan kearah perubahan yang dimaksud 
(Danim, 2010: 3). Hal  ini sesuai  dengan  UU  RI  No  20  tahun  2003  tentang  
Sisdiknas  pasal  1  ayat  1  yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
 
Berdasarkan undang-undang proses sistem pendidikan nasional peserta 
didik yang mengikuti pendidikan harus aktif dalam mengembangkan potensi yang 
ada pada dirinya. Pendidikan dapat berfungsi maksimal apabila ada kemauan 
belajar dan mengembangkan potensi diri meskipun pendidikan tidak terlepas 
dukungan peran guru. Guru sebagai pendidik dapat memotivasi siswa dengan 
merencanakan kegiatan dalam proses pendidikan yang menarik dan suasana 
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belajar yang menyenangkan. Hal ini ditujukan agar peserta didik dapat mengikuti 
proses pendidikan dengan senang hati dan tanpa adanya paksaan dari pihak 
manapun yang dapat memberikan hasil belajar. 
Mengukur keberhasilan pendidikan di sekolah perlu adanya penilaian 
terhadap hasil yang diperoleh siswa. Hasil belajar siswa merupakan kemampuan 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. Siswa yang berhasil 
dalam belajar adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan oleh guru (Susanto, 2013: 4-5). Kesesuaian antara hasil belajar 
yang dicapai dan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. 
Sebagaimana dikemukakan Sunal (Susanto, 2013: 5) bahwa evaluasi merupakan 
proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu 
program telah memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini dapat disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa. Siswa sekolah dasar umurnya berkisar antara 6 atau 
7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Berdasarkan pendapat Piaget, mereka tampak 
pada fase operasional konkret. Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih 
terikat dengan objek konkret yang ditangkap oleh panca indra (Heruman, 2010: 
1).  
Siswa sekolah dasar mempelajari berbagai mata pelajaran sesuai dengan 
jenjang kelasnya dan salah satu mata pelajaran yang dipelajari yaitu matematika. 
Menurut Susanto (2013: 183-184) “matematika merupakan ide-ide abstrak yang 
berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih 
dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu”. Mengacu pada teori kognitif 
Piaget, anak usia sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam 
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memahami matematika yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, matematika relatif 
sulit dipahami oleh siswa sekolah dasar pada umumnya (Susanto, 2013: 184). 
Konsekuensinya penyampaian materi pelajaran matematika lebih baik 
menggunakan benda konkret sebagai media pembelajaran. Gagne dan Briggs 
(Arsyad, 2011: 4) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dan dapat merangsang siswa 
untuk belajar, seperti buku, video, foto, gambar dan lainnya. Dengan kata lain, 
media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang mengandung materi 
instruksional yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Hasil observasi tanggal 3 Januari 2018 pada saat pembelajaran matematika 
di kelas III SD Negeri Banaran, siswa masih kesulitan dalam mengenal dan 
memahami materi pecahan. Saat diberikan pertanyaan oleh guru, siswa belum 
dapat menjawab dengan benar. Saat pembelajaran berlangsung, terdapat 
keterbatasan penyediaan media yang dapat menarik perhatian siswa dalam 
menyampaikan materi pecahan. Guru menjelaskan materi pecahan hanya dengan 
menggambar sebuah lingkaran di papan tulis. Siswa terlihat kurang motivasi dan 
kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Siswa banyak mendengarkan 
ceramah dari guru, mencatat materi yang sedang dijelaskan, dan menjawab soal-
soal yang terdapat dalam buku paket. Siswa di dalam kelas terlihat mengantuk dan 
bosan saat mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17 Januari 2018 dengan guru 
wali kelas III SD Negeri Banaran, dikatakan bahwa hasil belajar pada mata 
pelajaran matematika materi pecahan tergolong rendah yaitu dengan rata-rata 57. 
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Padahal KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran matematika 
yang ditetapkan di SD ini hanya 68. Hal ini ditunjukkan dari data rata-rata hasil 
ulangan harian dari 20 siswa hanya 2 siswa yang mencapai KKM. Rata-rata hasil 
ulangan harian mata pelajaran matematika juga paling rendah disbandingkan 
dengan mata pelajaran lain. 
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Ulangan Harian Materi Pecahan 
Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata 
Matematika 57 
IPA 65 
Bahasa Indonesia 78 
Sumber: Dokumentasi guru 
Karakteristik peserta didik kelas III SD masih berada pada tahap 
operasional konkret. Masih perlu adanya benda nyata untuk membantu proses 
berpikir siswa. Pemahaman materi pecahan kepada siswa kelas III SD dapat 
menggunakan benda konkret yang sering ditemukan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya penggunaan media 
pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi 
pecahan pada siswa kelas III SD.  
Penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar 
yang mengesankan bagi siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan adalah 
media flashcard. Media flashcard merupakan media kartu yang berisi gambar, 
tulisan yang dapat  dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat 
memungkinkan siswa tertarik  untuk memahami materi yang disampaikan. 
Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar. Gambar 
yang terdapat dalam kartu tersebut adalah gambaran tangan atau foto yang sudah 
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ada dan ditempelkan pada lembaran kartu-kartu tersebut. Gambar yang ada pada 
media ini merupakan rangkaian pesan dengan keterangan pada bagian 
belakangnya. Media ini cocok untuk kelompok kecil yang tidak lebih dari 25 
orang (Indriana, 2011: 68-69).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari (2017) 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Flashcard biasanya 
berukuran 8 x 12 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 
dihadapi (Arsyad, 2006: 119). Sehingga media ini dapat dengan mudah dibawa 
kemana-mana. Dengan penggunaan media flashcard ini siswa dapat memahami 
materi pecahan dengan baik dan membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan tindakan melalui media flashcard, sehingga 
penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 
Pecahan melalui Media Flashcard pada Siswa Kelas III SD Negeri Banaran 
Cangkringan Sleman”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diagnosis permasalahan 
kelas adalah sebagai berikut. 
1. Siswa masih kesulitan dalam mengenal dan memahami materi pecahan. Saat 
diberikan pertanyaan siswa belum dapat menjawab dengan benar. 
2. Adanya keterbatasan penyediaan media yang dapat menarik perhatian siswa 
dalam menyampaikan materi pecahan pada mata pelajaran matematika.  
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3. Siswa terlihat kurang motivasi dan kurang aktif saat pembelajaran 
berlangsung. Siswa banyak mendengarkan ceramah dari guru, mencatat 
materi yang sedang dijelaskan, dan menjawab soal-soal yang terdapat dalam 
buku paket. Siswa di dalam kelas terlihat mengantuk dan bosan saat 
mengikuti pembelajaran. 
4. Hasil belajar siswa pada materi pecahan mata pelajaran matematika masih 
rendah. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan kelas tersebut, peneliti fokus pada 
masalah rendahnya hasil belajar karena keterbatasan penyediaan media yang 
dapat menarik perhatian siswa dalam menyampaikan materi pecahan pada mata 
pelajaran matematika. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah 
diuraikan, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana meningkatkan hasil 
belajar matematika materi pecahan melalui media flashcard pada siswa kelas III 
SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan melalui media 
flashcard pada siswa kelas III SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan mengenai manfaat penggunaan media flashcard 
untuk pembelajaran materi pecahan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Mengembangkan kemampuan peneliti dalam merencanakan pembelajaran 
dengan mengintegrasikan media flashcard pada pembelajaran materi 
pecahan. 
b. Bagi sekolah 
Menambah media pembelajaran matematika materi pecahan di sekolah guna 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
c. Bagi guru 
Bahan refleksi atas media yang pernah digunakan pada saat pelajaran 
matematika materi pecahan. 
d. Bagi pembaca 










A. Kajian Pustaka 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang secara sengaja dan 
sadar untuk memperoleh perubahan perilaku dalam berpikir, merasa, maupun 
bertindak. Perubahan siswa dapat menyangkut pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar. Dengan demikian, hasil belajar siswa 
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. 
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru (Susanto, 2013: 4-5). 
Suprijono (2013: 5) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan”. Sikap siswa saat proses pembelajaran tidak hanya merupakan 
aspek mental saja, akan tetapi juga dalam aspek respons fisik (Susanto, 2013: 10). 
Bany & Johnson (Susanto, 2013: 11) mengungkapkan bahwa sikap dapat 
ditafsirkan melalui perilaku seseorang yang tampak, perkataan, tindakan dan 
tanda-tanda nonverbal seperti gerakan muka atau badan seseorang. Kaitannya 
dengan hasil belajar siswa, sikap cenderung diarahkan pada pengertian 
pemahaman konsep. Hasil belajar yaitu pencapaian tujuan pendidikan pada siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran (Purwanto, 2010: 46-47). Tolok ukur 
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keberhasilan belajar, indikatornya yaitu penguasaan materi pelajaran yang telah 
dipelajari dan tercapainya tujuan pembelajaran secara khusus, baik secara 
individu maupun secara kelompok (Khuluqo, 2017: 45). 
Dari berbagai pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Ranah Hasil Belajar 
Ranah hasil belajar menurut Benyamin Bloom (Sudjana, 2005: 22-23) 
dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut. 
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang meliputi 
enam aspek mulai dari kemampuan berpikir paling rendah sampai kemampuan 
berpikir paling tinggi. Dua aspek pertama termasuk ranah kognitif pada tingkat 
rendah dan empat aspek berikutnya termasuk ranah kognitif pada tingkat tinggi 
(Purwanto, 2010: 50-51). Anderson dan Krathwohl membuat revisi terhadap 
taksonomi Bloom pada tahun 2001 pada tataran High Order Thinking (Majid, 
2014: 10) yaitu:  
C1: Mengingat (Remembering) yaitu kemampuan untuk mengingat bahan yang 
baru saja dipelajari. 
C2: Memahami/mengerti (Understanding) adalah kemampuan memahami makna, 
translasi, interpolasi, dan penafsiran bahan ajar serta masalah. 
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C3: Menerapkan (Applying) adalah kemampuan untuk menerapkan gagasan, 
prosedur, metode, rumus, teori dalam pembelajaran. 
C4: Menganalisis (Analysing) adalah kemampuan untuk menganalisis informasi 
yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian 
yang lebih kecil untuk mengenali pola dan hubungannya. 
C5: Mengevaluasi (Evaluating) merupakan kemampuan untuk memberikan 
penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, prosedur kerja menggunakan 
kriteria yang cocok atau standar yang ada. 
C6: Menciptakan (Creating) merupakan kemampuan menempatkan unsur-unsur 
bersama-sama untuk membentuk suatu keseluruhan yang koheren dan berfungsi, 
mengorganisasikan kembali unsur-unsur menjadi pola baru atau struktur baru 
melalui membangkitkan, merencanakan, atau menghasilkan sesuatu. 
2) Ranah Afektif 
Menurut Sudjana (2016: 29) “Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan 
nilai”. Hasil belajar pada ranah afektif dapat tampak pada tingkah laku seperti 
perhatiannya terhadap pembelajaran, disiplin, motivasi, dan hubungan sosial. 
Ranah hasil belajar afektif menurut Krathwohl (Purwanto, 2010: 51-52) adalah 
sebagai berikut.  
a) Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah 
kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian 
kepada rangsangan yang datang kepadanya. 
b) Partisipasi atau merespons (responding) adalah kesediaan memberikan 
respons dengan berpartisipasi. Pada tingkat ini siswa tidak hanya 
memberikan perhatian kepada rangsangan tapi juga berpartisipasi 
dalam kegiatan untuk menerima rangsangan. 
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c) Penilaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk 
menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 
d) Organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang 
dipilihnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku. 
e) Internalisasi nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya 
menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian dari pribadi 
dalam perilaku sehari-hari.  
 
3) Ranah Psikomotor 
Bloom (Sudjana, 2005: 22-23) mengungkapkan ranah psikomotoris 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 
enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan 
gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) 
gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini difokuskan pada ranah 
kognitif. Hal ini dikarenakan sekolah yang menjadi tempat penelitian masih 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga penilaian 
mengarahkan pada hasil belajar kognitif. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa menurut Syah (2003: 144) 
adalah sebagai berikut. 
1) Faktor dari dalam yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi 
aspek fisiologi dan aspek psikologis. 
2) Faktor dari luar yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor 
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 
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3) Faktor pendekatan belajar yaitu faktor dari strategi dan metode pembelajaran 
yang digunakan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2003: 54-72) 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor dari dalam diri individu, yang meliputi:  
a) Faktor jasmaniah  
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi belajar meliputi faktor kesehatan 
dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis  
Terdapat tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis, yaitu: 
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan.  
c) Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani.  
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor dari luar diri individu, yang meliputi: 
a. Faktor keluarga  
Siswa yang sedang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana 





b. Faktor sekolah  
Faktor sekolah yang memengaruhi belajar mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, dan lain sebagainya. 
c. Faktor masyarakat  
Faktor masyarakat yang memengaruhi belajar yaitu kegiatan siswa dalam 
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
dari dalam diri siswa atau kemampuan yang dimiliki dan faktor dari luar diri 
siswa atau lingkungan (Sudjana, 2002: 39). Menurut Russefendi (Susanto, 2013: 
14-18) faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar meliputi kecerdasan anak, 
kesiapan atau kematangan, bakat anak, kemauan belajar, minat, model penyajian 
materi pelajaran, pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi guru 
dan masyarakat. Dari kesepuluh faktor tersebut, faktor yang tergantung pada diri 
siswa yaitu kecerdasan anak, kesiapan anak, dan bakat anak. 
Dari berbagai pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor dari dalam diri siswa dan 
faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam berkaitan dengan kemampuan yang 






2. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Menurut Susanto (2013: 183-184) “Matematika merupakan ide-ide abstrak 
yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami 
terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu”. Matematika termasuk 
bidang studi yang terdapat di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat 
sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Bidang studi matematika 
diperlukan dalam proses perhitungan dan proses berpikir menyelesaikan masalah 
sehari-hari. Menurut Ebbutt & Straker (Marsigit, 2013: 15) mendefinisikan 
“school mathematics sebagai kegiatan mencari pola, kegiatan menyelesaikan 
masalah, kegiatan eksplorasi, dan kegiatan berkomunikasi”. Arnawa (Ibrahim & 
Suparni, 2008: 35) menyatakan bahwa materi matematika termasuk materi yang 
abstrak dan memiliki karakteristik berbeda dengan materi disiplin ilmu lainnya. 
Adanya sumber belajar dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 
abstrak saat pembelajaran matematika. 
Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah dengan adanya makna 
mengajar dan belajar. Mengajar dilakukan oleh guru sedangkan belajar dilakukan 
oleh siswa (Susanto, 2013: 185-186). Pembelajaran matematika merupakan 
proses untuk menciptakan lingkungan belajar bagi siswa agar dapat belajar 
matematika secara optimal (Suherman, 2001: 256). Dalam pembelajaran 
matematika, siswa ditempatkan pada titik pusat pembelajaran. Guru memiliki tiga 
fungsi utama, yaitu sebagai fasilitator, sebagai sumber belajar dan memonitor 
kegiatan belajar siswa (Marsigit, 2011: 10), 
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Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu siswa terampil 
menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Heruman, 2008: 
2). Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang 
disajikan oleh Depdiknas (Susanto, 2013: 190) sebagai berikut. 
a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 
dan mengaplikasikan konsep. 
b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan berbagai penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika di SD merupakan proses belajar matematika dimana 
guru dan siswa bersama-sama berusaha untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran matematika di SD yaitu agar siswa 
dapat menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Media Pembelajaran Flashcard 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah 
media berarti perantara pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2009: 
6). Media merupakan sarana pembelajaran untuk menyampaikan informasi 
dengan tujuan membuat siswa menjadi tahu (Wiarto, 2016: 3). Media 
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pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dalam 
pembelajaran (Sundayana, 2016: 6).  
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan, informasi atau bahan pelajaran kepada penerima pesan yang dapat 
merangsang untuk belajar baik cetak maupun audio, visual, dan audio-visual. 
(Sanaky, 2013: 4-5). Gagne & Briggs (Arsyad, 2011: 4) menyatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran dan dapat merangsang siswa untuk belajar, seperti buku, video, foto, 
gambar dan lainnya. Dari berbagai pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan sebagai penyampai pesan 
dalam pembelajaran. 
b. Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Sadiman (2003: 28-81) jenis media yang lazim dipakai dalam 
kegiatan belajar mengajar di Indonesia aadalah sebagai berikut. 
1) Media Grafis 
Media grafis termasuk media visual. Pesan yang disampaikan dituangkan 
dalam simbol-simbol komunikasi visual. Media grafis seperti gambar/ foto, 
sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta dan globe, papan flanel, 
dan papan buletin. 
2) Media Audio 
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang disampaikan 
dituangkana ke dalam lambang-lambang auditif. Media audio seperti radio, 
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alat perekam pita magnetic, dan laboratorium bahasa untuk melatih siswa 
mendengar dan berbicara dalam bahasa asing. 
3) Media Proyeksi Diam 
Pesan yang disampaikan harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat 
dilihat oleh sasaran. Ada kalanya media ini disertai rekaman audio, tetapi ada 
yang hanya disajikan dalam bentuk visual. Media proyeksi diam seperti film 
bingkai (slide), film rangkai, dan overhead proyektor. 
Menurut Wiarto (2016: 80-85) Media dalam proses pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar yaitu sebagai berikut. 
1. Media Audio 
Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran dan 
hanya dengan kemampuan suara. Media audio ini seperti radio, audio tape, 
dll. 
2. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. 
Termasuk jenis media visual ini seperti media cetak verbal, media cetak 
grafis, dan media visual non-cetak.  
3. Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan 
indera penglihatan. Jenis media ini seperti film dokumenter, film drama, dll. 
4. Media Multimedia 
Media multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indera dalam 
pembelajaran. Termasuk dalam media ini yaitu komputer dan internet. 
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Media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok 
menurut Arsyad (2011: 29) yaitu sebagai berikut. 
1) Media hasil teknologi cetak 
Teknologi cetak adalah cara untuk menyampaikan materi seperti buku dan 
materi visual statis melalui proses pencetakan. Media hasil teknologi cetak 
meliputi teks, grafik, foto atau representasi fotografik. 
2) Media hasil teknologi audio-visual 
Teknologi audio-visual adalah cara untuk menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik dalam menyajikan pesan-
pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio-visual bercirikan 
pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti tape recorder dan 
proyektor visual yang lebar. 
3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menyampaikan materi dengan 
menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. Informasi/ 
materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan atau 
visual. Pada dasarnya teknologi berbasis komputer menggunakan layar kaca 
untuk menyajikan informasi. 
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
Teknologi gabungan adalah cara untuk menyampaikan materi yang 




Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media 
pembelajaran yaitu beragam dan banyak. Jenis media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang diberikan. Media flashcard yang 
digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam jenis media visual dan media hasil 
dari teknologi cetak. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Sanaky (2013: 7) media pembelajaran berfungsi untuk 
merangsang pembelajaran dengan: 
1) Menghadirkan objek sebenarnya 
2) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya 
3) Membuat konsep abstrak menjadi konsep konkret 
4) Memberi kesamaan persepsi 
5) Mengatasi adanya hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak 
6) Menyajikan ulang informasi 
7) Menjadikan suasana belajar yang menyenangkan, tidak tertekan, santai, dan 
menarik. 
Kegunaan media menurut Sadiman (2003: 16-17) adalah sebagai berikut. 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti objek yang 




3. Mengatasi sikap pasif anak didik karena media dapat menimbulkan 
kegairahan belajar, berinteraksi langsung dengan lingkungan dan kenyataan, 
dan memungkinkan untuk belajar sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
4. Mengatasi perbedaan latar belakang lingkungan guru dan siswa. 
Tiga fungsi utama media pembelajaran menurut Kemp & Dayton 
(Sundayana, 2013: 8-9)  adalah sebagai berikut. 
1) Memotivasi minat atau tindakan. Media dapat direalisasikan dalam teknik 
drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan yaitu melahirkan minat dan 
merangsang para siswa untuk belajar. 
2) Menyajikan informasi. Media berfungsi sebagai pengantar, ringkasan, dan 
pengetahuan mengenai suatu materi. 
3) Memberi instruksi. Informasi yang terdapat pada media harus melibatkan 
siswa dalam aktivitas yang nyata saat pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat tersebut, kaitannya dengan penelitian ini media 
memiliki fungsi untuk memotivasi minat siswa dan membuat konsep abstrak 
menjadi konsep yang konkret. 
d. Kriteria Pemilihan Media 
Sebelum menentukan pemilihan media pembelajaran, hal yang harus 
diperhatikan menurut Wiarto (2016: 41-42) adalah sebagai berikut. 
1) Kesesuaian. Media yang dipilih disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, materi yang dipelajari, serta metode belajar. 
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2) Kejelasan sajian. Media yang dipilih dengan mempertimbangkan ruang 
lingkup materi pelajaran. Adanya penyajian yang menarik, penjelasan yang 
singkat namun jelas dan kosa kata yang umum dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Kemudahan akses. Kemudahan akses berhubungan dengan lokasi dan kondisi 
media. Jika lokasi dan kondisinya sulit, guru dapat memikirkan media lain 
sebagai pengganti. 
4) Keterjangkauan. Hal ini berkaitan dengan biaya yang diperlukan untuk 
mendapatkan media tersebut. 
5) Ketersediaan. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan media yang akan dipakai 
dalam pembelajaran. 
6) Berorientasi siswa. Pemilihan media harus mempertimbangkan keuntungan 
dan kemudahan apa saja yang diperoleh siswa dengan menggunakan media 
tersebut. 
Kriteria pemilihan media menurut Kustandi & Sutjipto (2011: 80-81) 
adalah sebagai berikut. 
1) Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
2) Mendukung isi pelajaran yang bersifat fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi. 
3) Praktis, luwes dan bertahan. 
4) Guru terampil dalam menggunakan. 
5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif digunakan untuk kelompok besar 
belum tentu efektif digunakan untuk kelompok kecil. 
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6) Mutu teknis. Pengembangan visual harus memenuhi teknis tertentu. 
Penentuan media pembelajaran, hendaknya memperhatikan syarat-syarat 
tertentu sebagai bahan pertimbangan. Syarat-syarat dalam memilih media 
menurut Wati (2016: 19-20) adalah sebagai berikut. 
1) Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Media disesuaikan dengan ketersediaan bahan medianya. 
3) Media disesuaikan dengan biaya pengadaan. 
4) Media disesuaikan dengan kualitas atau mutu teknik. 
5) Media disesuaikan dengan tujuan dan materi pelajaran, yaitu tingkat 
pengetahuan siswa, bahasa siswa, dan jumlah siswa yang belajar. 
6) Dalam pemilihan media yang tepat, sebaiknya guru mengenal ciri-ciri dari 
setiap media pembelajaran. 
7) Media pembelajaran sebaiknya berorientasi pada siswa yang belajar. 
8) Pemilihan media dengan mempertimbangkan biaya pengadaan, ketersediaan 
bahan media, mutu media, dan lingkungan fisik tempat siswa belajar. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam 
memilih media harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran, mempertimbangkan materi pelajaran, mudah dalam 





e. Pengertian Media Flashcard 
Flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar. 
Gambar yang terdapat dalam kartu tersebut adalah gambaran tangan atau foto 
yang sudah ada dan ditempelkan pada lembaran kartu-kartu tersebut. Gambar 
yang ada pada media ini merupakan rangkaian pesan dengan keterangan pada 
bagian belakangnya. Media ini cocok untuk kelompok kecil yang tidak lebih dari 
25 orang (Indriana, 2011: 68-69). 
Flashcard  adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar. 
Gambar-gambarnya dapat dibuat dengan memanfaatkan gambar atau foto yang 
sudah ada dan ditempelkan pada lembaran-lembaran  flashcard.  Gambar-gambar 
pada flashcard merupakan rangkaian pesan dengan keterangan setiap gambar 
yang dicantumkan pada bagian belakangnya. Flashcard cocok untuk kelompok 
kecil siswa tidak lebih dari 30 orang siswa. Kelebihan flashcard antara lain mudah 
dibawa, praktis, gampang diingat, menyenangkan (Nurseto, 2011: 26-27). Gambar 
garis dapat digunakan pada media flashcard (kartu kecil yang berisi gambar, teks, 
atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar itu. Flashcard biasanya berukuran 8 x 12 cm atau 
dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi (Arsyad, 2006: 119). 
Dari berbagai pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
flashcard adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar berukuran 8 
x 12 cm. Gambar yang terdapat dalam flashcard merupakan rangkaian pesan yang 
disajikan dengan keterangan pada bagian belakangnya. 
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f. Proses Persiapan Flashcard 
Langkah yang dilakukan dalam proses persiapan flashcard menurut 
Indriana (2011: 137) adalah sebagai berikut. 
1) Persiapan. Guru harus menguasai materi pembelajaran dengan baik dan 
memiliki keterampilan dalam menggunakan flashcard. Guru dapat berlatih 
sendiri untuk menguasai penggunaan media flashcard. Guru dapat 
mempersiapkan bahan dan alat pendukung lainnya yang dibutuhkan pada saat 
pembelajaran.  
2) Mempersiapkan flashcard. Sebelum pembelajaran dimulai, guru dapat 
memastikan bahwa media flashcard yang digunakan cukup jumlahnya serta 
sesuai dengan urutan dan susunan. 
3) Mempersiapkan tempat. Guru dapat memilih posisi yang tepat saat 
menyampaikan pembelajaran agar siswa dapat menyimak dengan baik. 
4) Mengondisikan siswa. Usahakan posisi duduk siswa dapat melihat media 
flashcard  dengan baik. Siswa dapat diminta untuk duduk melingkar dan guru 








g. Penggunaan Media Flashcard 
Langkah-langkah penggunaan media flashcard menurut Susilana & 
Riyana (2008: 93-96) adalah sebagai berikut. 
1) Membaca sumber asli terlebih dahulu seperti buku pelajaran yang telah 
dipelajari, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan media flashcard. 
2) Siswa membaca bagian depan flashcard, kemudian siswa harus dapat 
menjawab apa yang ditanyakan sesuai dengan gambar yang ada. 
3) Setelah menjawab, siswa tersebut dapat melihat bagian belakang flashcard 
disesuaikan dengan jawaban yang telah disampaikan oleh siswa tersebut, 
apakah jawaban tersebut salah atau benar. 
4) Setelah menggunakan flashcard, siswa dapat menutupnya dengan mencoba 
mengerjakan soal yang ada dibuku latihan. 
5) Kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut dapat diberikan kepada siswa 
yang duduk didekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut 
satu persatu, kemudian diteruskan kepada siswa lain sampai seluruh siswa 
mendapatkan bagian. 
Cara menggunakan media flashcard menurut Nurseto (2011: 28) yaitu: 
1) Flashcard yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke 
arah depan siswa. 
2) Cabutlah satu per satu flashcard tersebut setelah guru selesai menerangkan.  
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3) Kartu-kartu yang telah diterangkan, diberikan kepada siswa yang duduk di 
dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati flashcard satu per satu, lalu 
teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian.  
4) Jika disajikan dengan cara permainan, letakkan kartu-kartu tersebut di dalam 
sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, siapkan siswa yang akan 
berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar, kemudian guru memberikan 
perintah, misalnya cari gambar candi hindu, maka siswa berlari menghampiri 
kotak tersebut untuk mengambil kartu yang bergambar candi hindu yang 
belakangnya bertuliskan ciri-ciri candi hindu. 
Langkah-langkah penggunaan media flashcard menurut Indriana (2011: 
138-139) adalah sebagai berikut. 
1) Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke 
depan siswa. 
2) Cabutlah satu per satu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan.  
3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang duduk 
di dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut satu per satu, 
lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian.  
4) Jika sajikan menggunakan jenis atau cara permainan, letakkan kartu-kartu 
tersebut di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun. Siapkan 
siswa yang akan berlomba, misalnya tiga orang, untuk berdiri sejajar di ujung 
sini. Sedangkan kotak yang berisi kartu tersebut berada di ujung sana. 
Kemudian, guru memberikan perintah kepada siswa tersebut untuk mencari 
suatu benda, misalnya komputer. Selanjutnya, anak berlomba lari menuju 
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kotak untuk mencari gambar komputer. Setelah mendapatkannya, anak didik 
harus kembali ke tempat start. Siswa yang paling cepat larinya dan 
mendapatkan bendanya harus menyebutkan nama benda tersebut. Dalam 
permainan menggunakan flashcard ini, kreativitas guru harus bermain untuk 
mendapatkan proses pengajaran yang menarik sambil bermain menggunakan 
media tersebut. 
Dari berbagai pendapat tersebut, penggunaan flashcard untuk materi 
pecahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Flashcard yang telah disusun dipegang setinggi dada menghadap kearah 
siswa. 
2) Cabutlah satu per satu flashcard sambil menjelaskan materi pecahan. 
3) Buatlah kelompok siswa dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 
orang. 
4) Letakkan flashcard secara acak dan tidak perlu disusun. Siapkan siswa yang 
akan berlomba, empat orang untuk berdiri sejajar di ujung sini. Sedangkan 
flashcard tersebut berada di ujung sana. Guru memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pecahan. Selanjutnya, siswa berlomba mengangkat 
bendera. Siswa yang berhasil mengangkat bendera tercepat dapat 
menunjukkan jawabannya pada guru. Jika jawaban salah, maka akan 
dilemparkan kepada kelompok lain. Jika jawaban benar, maka siswa tersebut 





h. Kelebihan Media Flashcard 
Kelebihan media flashcard menurut Indriana (2011: 69) adalah sebagai 
berikut. 
1) Mudah dibawa kemana-mana karena memiliki ukuran seperti postcard. 
2) Praktis dalam membuat dan menggunakannya sehingga kapan pun anak didik 
dapat belajar dengan baik menggunakan media flashcard. 
3) Mudah diingat karena kartu ini bergambar yang sangat menarik perhatian, 
atau berisi huruf atau angka yang simpel dan menarik, sehingga merangsang 
otak untuk lebih lama mengingat pesan yang ada dalam flashcard tersebut. 
4) Media ini juga sangat menyenangkan digunakan sebagai media pembelajaran, 
bahkan bisa digunakan dalam bentuk permainan. 
i. Implementasi Media Flashcard pada Pembelajaran Matematika di kelas 
III SD Negeri Banaran 
Terdapat beberapa tahapan pembelajaran matematika pada materi pecahan 
dengan menggunakan media flashcard. Tahap pertama, guru melakukan 
persiapan dengan menyiapkan alat dan media yang digunakan saat proses 
pembelajaran. Tahap kedua, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam, menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi. Tahap 
ketiga, guru melakukan kegiatan inti pembelajaran. Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru 
menjelaskan materi pengenalan pecahan sederhana, perbandingan pecahan 
sederhana, penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana berpenyebut sama, 
serta penyelesaian soal cerita dengan menggunakan media flashcard. Dalam 
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pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang 
dijelaskan. Guru juga memberikan pertanyaan pada saat pembelajaran. Siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan dan mendengarkan penguatan yang 
diberikan oleh guru. Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat saat 
pembelajaran berlangsung. 
Tahap keempat, guru membentuk kelas menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 siswa. Siswa diminta untuk menyelesaikan LKS yang 
diberikan oleh guru dengan berdiskusi tiap kelompok. Tahap kelima, guru 
mengadakan permainan dengan menggunakan media flashcard. Guru 
menjelaskan tata cara penggunaan flashcard dan membimbing siswa dalam 
pembelajaran. Tahap keenam, siswa bersama guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang mendapatkan poin tertinggi. Tahap ketujuh, siswa menyimpulkan 
pembelajaran pada hari tersebut. Tahap terakhir, guru melakukan evaluasi pada 
akhir siklus pembelajaran.  
4. Materi Kelas III SD 
a. Materi Matematika Kelas III SD 
Ruang lingkup matematika kelas III SD Kurikulum 2006 meliputi: (1) 
Menentukan letak bilangan pada garis bilangan, (2) Operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan, (3) Operasi hitung perkalian dan pembagian, (4) Uang, (5) 
Pengukuran, (6) Pecahan, (7) Bangun datar, (8) Keliling dan luas persegi serta 
persegi panjang. Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti akan meningkatkan 
hasil belajar matematika pada materi pecahan. Materi pecahan dipelajari pada 
semester II dengan SK, KD, dan Indikator sebagai berikut. 
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Tabel 2. SK, KD, dan Indikator Kelas III Materi Pecahan 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 

























yang berkaitan dengan 
pecahan sederhana 
3.4.1. Menyelesaikan 




b. Materi Pecahan 
Menurut Heruman (2008: 43) “Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari 
sesuatu yang utuh”. Fathani (2009: 146) menyatakan bahwa “Bilangan pecahan 
adalah suatu bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
 
 
, a sebagai pembilang 







”. Pecahan biasa atau pecahan sederhana meliputi pecahan murni dan 
pecahan tidak murni. Pecahan murni yaitu bilangan pecahan yang pembilangnya 
kurang dari penyebutnya. Jika a < b, maka 
 
 
 disebut pecahan murni. Sedangkan 
pecahan tidak murni adalah pecahan yang pembilangnya lebih dari penyebutnya. 
Jika a > b, maka 
 
 
 disebut pecahan tidak murni (Manik, 2009: 27). Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa pecahan sederhana merupakan pecahan yang memiliki 
pembilang lebih kecil daripada penyebut dan pecahan yang memiliki pembilang 
lebih besar daripada penyebut. Pada penelitian ini materi pecahan sederhana 
difokuskan pada pecahan yang memiliki pembilang lebih kecil daripada penyebut 
dengan bilangan penyebut dibawah 10. Hal ini telah disesuaikan dengan materi 
dalam buku paket yang digunakan di kelas III SD Negeri Banaran. 
1) Mengenal Pecahan Sederhana (Suharyanto & Jacob, 2009: 88) 
Mari perhatikan gambar lingkaran di bawah ini. 
 
Gambar lingkaran tersebut dibagi menjadi 5 bagian. 
a) Jika bagian yang diarsis ada 1 maka ditulis 
 
 
 (seperlima atau satu perlima). 
Adapun bagian yang tidak diarsir ada 4 maka ditulis 
 
 
 (empat perlima). 
b) Jika bagian yang diarsir ada 3 maka ditulis 
 
 
 (tiga perlima). Adapun bagian 
yang tidak diarsir ada 2 maka ditulis 
 
 
 (dua perlima). 
     
Daerah yang diberi warna adalah 1 bagian dari 3 bagian. Oleh karena itu, 
daerah tersebut menunjukkan pecahan 
 
 
 dibaca satu pertiga atau sepertiga 
(Fajariyah & Triratnawati, 2008). 
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2) Membandingkan pecahan dengan gambar (Suharyanto & Jacob, 2009: 88) 
Mari bandingkan bagian-bagian yang diarsir. 
 





                   
 
 




Cara membandingkan dua bilangan adalah sebagai berikut. 
 >, misalnya a > b, artinya bilangan a lebih besar dari bilangan b. 
 <, misalnya a < b, artinya bilangan a lebih kecil dari bilangan b. 
 =, misalnya a = b, artinya kedua bilangan (a dan b), nilainya sama besar. 
Dari gambar di atas dapat diperoleh perbandingan sebagai berikut. 
 Satu bagian lebih besar dari 
 
 







 bagian lebih besar dari 
 
 










 bagian lebih kecil dari 1 bagian, ditulis 
 
 




 bagian sama dengan 
 
 
 bagian, ditulis 
 
 









Dapat menggunakan perkalian silang untuk membandingkan pecahan (Fajariyah 









(1 x 4) … (1 x 3) 
















(3 x 5) … (2 x 4) 









3) Menjumlahkan pecahan berpenyebut sama (Putri & Siregar, 2009: 122). 
Cara menjumlahkan pecahan berpenyebut sama yaitu dengan 
menjumlahkan pembilangnya saja. Perhatikan contoh berikut ini. 
 
 
  +  
 
 
 = ….. 
 
 




















4) Mengurangkan pecahan berpenyebut sama 
Cara mengurangkan pecahan berpenyebut sama yaitu dengan 
mengurangkan pembilangnya saja. Perhatikan contoh berikut ini. 
 
 
  -  
 
 
 = ….. 
 
 














5) Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan 
Contoh: 
 Ibu membeli kue. Bagian yang 
 
 
 dimakan Kak Jo dan 
 
 
 dimakan Ayah. 
Siapakah yang makan bagian kue lebih banyak? 
Jawab: 








Jadi, Ayah makan bagian kue lebih banyak atau lebih besar daripada Kak Jo.  
(Lebih banyak dapat berarti lebih besar daripada atau dengan simbol “>”) 
 Ayah mempunyai sebuah kue. Kue itu akan dibagikan kepada lima orang 
anaknya. Berapa bagian yang diterima setiap anak? 




 bagian atau satu perlima bagian. 
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5. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar 
Perkembangan kognitif menurut Piaget (Budiningsih, 2006: 37) dibagi 
menjadi empat bagian yaitu sebagai berikut. 
a. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) merupakan tahap pertumbuhan 
kemampuan anak dengan kegiatan motorik dan persepsinya yang masih 
sederhana. 
b. Tahap preoperasional (umur 2-7/8 tahun). Dalam tahap ini dibagi menjadi dua 
yaitu: 
 Tahap preoperasional (umur 2-4 tahun), anak sudah dapat menggunakan 
bahasa dalam mengembangkan konsepnya walaupun masih sangat 
sederhana. 
 Tahap intuitif (umur 4-7 atau 8 tahun), pada usia ini anak telah dapat 
mengungkapkan isi hatinya secara simbolik terutama bagi anak yang 
memiliki pengalaman luas. 
c. Tahap operasional konkret (umur 7 atau 8-11 atau 12 tahun), pada tahap ini 
anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan 
benda-benda yang masih bersifat konkret.  
d. Tahap operasional formal (umur 11/12-18 tahun), pada tahap ini anak sudah 





Siswa sekolah dasar umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 
atau 13 tahun. Berdasarkan pendapat Piaget, mereka tampak pada fase operasional 
konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan untuk 
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang 
bersifat konkret. Dari usia perkembangan kognitif, siswa SD masih terikat dengan 
objek konkret yang ditangkap oleh panca indra (Heruman, 2010: 1). Mengacu 
pada teori kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar (7-8 tahun sampai 12-13 tahun) 
pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat 
abstrak. Oleh karena itu, matematika relatif sulit dipahami oleh siswa sekolah 
dasar pada umumnya (Susanto, 2013: 184). 
Berdasarkan berbagai penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa kelas III sekolah dasar masih berada pada fase operasional 




B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dari Puji 
Lestari mahasiswa PGSD FIP UNIMED pada tahun 2017. Penelitiannya berjudul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Flashcard di Kelas V MIS Al-Hidayah Naga 
Kisar Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pre 
test yang dilakukan dari 32 orang siswa hanya 4 orang siswa yang mendapatkan 
nilai tuntas dengan persentase 12,50%, dengan nilai rata-rata siswa secara klasikal 
sebesar 27,81. Pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai tuntas sebanyak 18 
orang dengan persentase 56,25% nilai rata-rata klasikal sebesar 63,44. Pada siklus 
II hasil belajar siswa secara signifikan mengalami peningkatan, terdapat 29 orang 
siswa yang mendapat nilai tuntas dengan persentase 90,63% dan nilai rata-rata 
siswa secara klasikal sebesar 77,03. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan media pembelajaran flashcard dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran siswa pada materi mengubah bentuk pecahan dan desimal menjadi 
bentuk persen di kelas V MIS Al-Hidayah Naga Kisar Kecamatan Pantai Cermin 
Kabupaten Serdang Bedagai T.A 2016/2017. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini selanjutnya adalah penelitian 
dari Tika Setianingsih, mahasiswa PGSD FKIP UNS serta Wahyudi dan 
Ngatman, dosen PGSD FKIP UNS pada tahun 2017. Penelitiannya berjudul 
“Penerapan Model Quantum Teaching dengan Media Flashcard dalam 
Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri Tanjungrejo Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa penerapan model quantum teaching dengan media flashcard dapat 
meningkatkan pembelajaran matematika tentang pecahan pada siswa kelas IV SD 
Negeri Tanjungrejo tahun ajaran 2016/2017. Hal tersebut terbukti dari siklus I 
aktivitas guru 85,50%, siklus II 88,50%, dan siklus III 92,75%. Proses belajar 
siswa pada siklus I 85,75%, siklus II 87,75%, dan siklus III 90,75%. Nilai hasil 
belajar siswa pada siklus I 85,29%, siklus II 89,17%, dan siklus III 90,62%. 
Dari kedua penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa perbedaan 
penelitian yang pernah ada dengan penelitian ini yaitu mengenai subyek 
penelitian, materi yang digunakan, lokasi pelaksanaan penelitian, dan penerapan 
model yang digunakan. 
C. Kerangka Berpikir 
Siswa masih kesulitan dalam mengenal dan memahami materi pecahan. 
Saat diberikan pertanyaan oleh guru, siswa belum dapat menjawab dengan benar. 
Saat pembelajaran berlangsung, terdapat keterbatasan penyediaan media yang 
dapat menarik perhatian siswa dalam menyampaikan materi pecahan. Guru 
menjelaskan materi pecahan hanya dengan menggambar sebuah lingkaran di 
papan tulis. Siswa terlihat kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan 
yang dilakukan siswa yaitu mendengarkan ceramah dari guru, mencatat materi 
yang sedang dijelaskan, dan menjawab soal-soal yang terdapat dalam buku paket. 
Siswa di dalam kelas terlihat mengantuk dan bosan saat mengikuti pembelajaran. 
Hasil belajar siswa pada mata materi pecahan dalam pelajaran matematika masih 
rendah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memberikan solusi dengan 
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penggunaan media flashcard untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi 
pecahan. 
Media flashcard yang akan digunakan berbentuk kartu bergambar 
berukuran 8 x 12 cm. Gambar yang ada pada flashcard merupakan rangkaian 
pesan yang disajikan dengan keterangan pada bagian belakangnya. Pada bagian 
depan kartu terdapat gambar mengenai suatu pecahan, sedangkan pada bagian 
belakang kartu terdapat angka yang menunjukkan besar pecahan pada gambar 
bagian depan kartu. Melalui penggunaan media flashcard, siswa dapat lebih 





























Adanya keterbatasan penyediaan media yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi pecahan pada mata pelajaran matematika. 
Siswa masih kesulitan dalam mengenal dan memahami materi 
pecahan. Saat diberikan pertanyaan oleh guru, siswa belum dapat 
menjawab dengan benar. Siswa di dalam kelas terlihat mengantuk dan 
bosan saat mengikuti pembelajaran. Hasil belajar siswa pada mata 
materi pecahan dalam pelajaran matematika juga masih rendah. 
 
Kegiatan pembelajaran menggunakan media flashcard. 
Siswa lebih paham mengenai materi pecahan dan lebih tertarik untuk 
mengikuti pelajaran matematika pada materi pecahan. 
Kondisi 
Akhir  
Hasil belajar siswa materi pecahan menjadi meningkat. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah media flashcard berhasil untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pecahan pada siswa kelas III SD Negeri Banaran 
Cangkringan Sleman? 
2. Bagaimana proses dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika 
materi pecahan melalui media flashcard pada siswa kelas III SD Negeri 







A. Desain Penelitian Tindakan 
Desain penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) atau yang biasa disebut dengan PTK. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu jenis penelitian yang dilakukan di 
kelas. PTK umumnya dilakukan oleh guru bekerjasama dengan peneliti atau guru 
berperan ganda melakukan penelitian individu di kelas, di sekolah dan atau di 
tempat ia mengajar untuk tujuan ‘penyempurnaan’ atau ‘peningkatan’ proses 
pembelajaran (Muliawan, 2010: 1). 
Di dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan penelitian 
kolaboratif, yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas untuk mengkaji 
permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar matematika materi pecahan pada 
siswa kelas III SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman melalui penggunaan 
media flashcard. Guru kelas III berperan sebagai pengajar, sedangkan peran 
peneliti sebagai observer yang membantu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), mendesain perlengkapan pembelajaran, sekaligus membantu 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika materi pecahan melalui media flashcard pada siswa kelas III 
SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain tindakan berdasarkan 
model Kemmis & McTaggart. Model Kemmis & McTaggart merupakan 
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja 
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komponen tindakan dengan pengamatan dijadikan sebagai suatu kesatuan karena 
keduanya merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan. Model Kemmis & 
McTaggart terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Keempat komponen di atas merupakan suatu kesatuan 
yang membentuk suatu siklus. Siklus merupakan putaran kegiatan yang terdiri 
dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi (Kusumah & Dwitagama, 
2010: 20). Desain penelitian tersebut dapat dijabarkan sesuai gambar berikut. 
 
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan 
McTaggart (Kusumah & Dwitagama, 2010: 21). 
Proses pelaksanaan tindakan yang digunakan dalam PTK ini menggunakan 









1. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan yang dilakukan yaitu: 
a) Melakukan koordinasi dengan guru wali kelas III terkait pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
b) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c) Menyiapkan media flashcard untuk materi pecahan. 
d) Menyiapkan lembar evaluasi bagi siswa. 
e) Menyiapkan instrumen observasi guru dan siswa yang akan digunakan.  
2. Tindakan (action) 
Pada tahap ini diuraikan mengenai tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
agar siswa dapat mencapai kondisi yang diharapkan. Tahap-tahap tindakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Pendahuluan 
Kegiatan yang dilakukan saat pendahuluan yaitu mengawali pelajaran 
dengan salam, menanyakan kabar siswa, melakukan apersepsi sesuai dengan 
materi yang diajarkan dan melakukan pengelolaan kelas. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan ini berisi penyampaian materi pecahan sesuai dengan RPP yang 






c) Penutup  
Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah dilakukan, menyimpulkan atas materi yang diberikan, dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
3. Observasi (observing) 
Pada tahap ini diuraikan mengenai pengamatan atas hasil dari tindakan 
yang telah dilakukan. Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dan 
guru pada saat mengikuti pembelajaran. 
4. Refleksi (reflecting) 
Pada tahap refleksi diuraikan mengenai temuan masalah pada siklus I dan 
rancangan perbaikan yang dilakukan. Peneliti dan guru wali kelas III 
berkolaborasi untuk melakukan refleksi guna mengetahui kesesuaian antara 
skenario pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran. Hasil dari refleksi ini 
digunakan untuk bahan pertimbangan dalam menentukan tindakan pada siklus II.  
Siklus II 
Penelitian pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Apabila dalam siklus I sudah mencapai target yang diharapkan, maka penelitian 
pada siklus II sebagai pemantapan penelitian dari siklus I. Apabila dalam siklus I 
belum mencapai target yang diharapkan, maka penelitian pada siklus II digunakan 
untuk memperbaiki pelaksanaan pada siklus I. Penelitian ini akan dilanjutkan pada 





B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (dua) tahun ajaran 2017/2018, 
bulan Januari sampai dengan bulan Februari. Setelah instrumen penelitian siap 
untuk digunakan, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas pada siswa 
kelas III SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri Banaran Cangkringan 
Sleman yang beralamat di Dusun Jiwan, Desa Argomulyo, Kecamatan 
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah 
ini berada di tengah-tengah pedesaan. Kondisi jalan yang ada di dekat SD tidak 
ramai, sehingga siswa dapat belajar dengan kondusif. Sekolah ini sudah memiliki 
fasilitas yang layak digunakan. Fasilitas yang dimiliki yaitu 6 ruang kelas, 1 
perpustakaan, 1 mushola, 1 ruang UKS, 3 kamar mandi, dan 1 lapangan. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Banaran 
Cangkringan Sleman dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang yang terdiri dari 
siswa perempuan 7 orang dan siswa laki-laki 13 orang. Karakteristik siswa kelas 
III di SD Negeri Banaran masih berada pada tahap operasional konkret yang 







E. Skenario Tindakan 
Skenario tindakan diterapkan dengan menggunakan media flashcard. 
Siklus I diterapkan sesuai dengan materi yang dipelajari siswa menggunakan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Siklus II dan seterusnya 




a) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan berdoa 
bersama. 
b) Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru melakukan apersepsi. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a) Siswa diminta untuk menunjukkan pecahan 
 
 
 dengan gambar di buku 
masing-masing. 
b) Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pecahan 
menggunakan flashcard. Penjelasan materi pengenalan pecahan 
sederhana dengan cara flashcard yang telah disusun dipegang setinggi 
dada menghadap kearah siswa. Flashcard dicabut satu persatu sambil 
menjelaskan materi pecahan. Materi perbandingan pecahan sederhana 
dijelaskan dengan cara penjelasan dari guru dan melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. Dua siswa diminta untuk maju dan memilih satu flashcard 
48 
 
dan diperlihatkan kepada siswa lain, siswa yang lain diminta untuk 
menjawab apakah gambar yang terdapat di dalam flashcard tersebut 
menunjukkan lebih besar atau lebih kecil dari gambar yang lain. Materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana dijelaskan dengan cara 
penjelasan dari guru menggunakan media flashcard dan siswa dilibatkan 
dalam penggunaan media flashcard. Satu persatu siswa dibagikan media 
flashcard berjumlah 1 buah. Siswa bersama teman sebangkunya diminta 
untuk menjumlahkan dan mengurangkan pecahan yang ditunjukkan oleh 
media flashcard. Materi penyelesaian soal cerita dijelaskan dengan cara 
penjelasan dari guru kemudian siswa diberikan soal dan diminta untuk 
mengerjakan di buku tulis masing-masing. Beberapa siswa diminta untuk 
mengomunikasikan jawabannya.  
c) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok 
terdiri dari 5 siswa. 
d) Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok siswa. 
e) Siswa melakukan permainan menggunakan media flashcard  dengan 
pendampingan guru. 
f) Siswa bersama guru memberikan apresiasi kepada kelompok siswa yang 
mendapatkan poin tertinggi. 
3. Penutup 




b) Salah satu siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. 
c) Siswa dan guru berdoa bersama. 
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Siklus II 
Penelitian pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Apabila dalam siklus I sudah mencapai target yang diharapkan, maka penelitian 
pada siklus II sebagai pemantapan penelitian dari siklus I. Apabila dalam siklus I 
belum mencapai target yang diharapkan, maka penelitian pada siklus II digunakan 
untuk memperbaiki pelaksanaan pada siklus I. Penelitian ini akan dilanjutkan pada 
siklus III apabila dalam siklus II belum mencapai target yang diharapkan. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam penelitian tindakan kelas berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Materi Pecahan melalui Media Flashcard pada Siswa Kelas 
III SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman” ini menggunakan beberapa cara 
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 
oleh peneliti lebih akurat. Uraian dari teknik pengumpulan data tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Tes  
Teknik pengumpulan data dengan tes ini dilaksanakan untuk mengukur 
dan mengetahui ketercapaian indikator. Tes dalam penelitian ini yaitu untuk 




Observasi atau  pengamatan merupakan kegiatan yang meliputi pemusatan 
perhatian  terhadap  sesuatu  objek  dengan  menggunakan  seluruh   alat  indra.  
Jadi mengobservasi  dapat  dilakukan  melalui  penglihatan,  penciuman,  
pendengaran, peraba dan pengecap (Arikunto, 2006: 156-157). Observasi 
dilakukan sebelum dan selama proses pembelajaran berlangsung. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-dokumen maupun arsip-
arsip yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan dokumentasi berupa foto saat proses pembelajaran berlangsung.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 




a. Tes  
Tes tertulis dalam bentuk soal objektif bertujuan untuk mengetahui 
pencapaian hasil belajar siswa terhadap materi pecahan mata pelajaran 
matematika setelah mengalami suatu proses pembelajaran. 





Indikator Nomor Soal 























































soal cerita yang 
berkaitan dengan 
pecahan.  










Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati kegiatan siswa dan 
guru saat proses pembelajaran berlangsung. Kisi-kisi observasi pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Siswa 
No. Indikator Butir Soal 
1 Perhatian siswa saat mengikuti pembelajaran 1, 2 
2. Partisipasi siswa dalam pembelajaran 3, 4, 5, 6 
3. Penggunaan media flashcard 7, 8, 9, 10 
4. Kerjasama antarsiswa 11, 12, 13 
5. Pemberian apresiasi dan kesimpulan 14, 15 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Guru 
No. Indikator Butir Soal 
1 Melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai. 1 
2. Membuka pembelajaran. 2, 3, 4 
3. Melakukan inti pembelajaran. 5, 6 
4. Menggunakan media flashcard. 7, 8, 9 
5. Memantau kondisi belajar siswa. 10, 11, 12, 13 
6. Melakukan evaluasi. 14 
7. Menutup pembelajaran. 15 
 
c. Dokumentasi 
Peneliti menggunakan dokumentasi berupa arsip yang berkaitan dengan 






G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Suatu kegiatan dikatakan berhasil apabila mampu melampaui kriteria yang 
telah ditentukan. Keberhasilan suatu tindakan biasanya didasarkan pada sebuah 
standar yang harus dipenuhi. Kriteria keberhasilan pada penelitian tindakan kelas 
ini adalah sebagai berikut. 
a. Hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa dikatakan meningkat 
apabila  ≥ 75% dari jumlah keseluruhan siswa kelas III mencapai nilai KKM 
68. 
b. Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran apabila memiliki 
persentase ≥ 70% dari hasil observasi aktivitas siswa. 
c. Terlaksananya pembelajaran matematika dengan media flashcard sesuai 
dengan yang telah direncanakan. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.  
a. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data secara kualitatif digunakan untuk mengetahui secara 
kualitatif hasil penelitian tindakan yang dilakukan. Analisis data dimulai dari awal 
hingga akhir pengumpulan data dalam penelitian. Analisis hasil penelitian 
disajikan melalui analisis deskriptif kualitatif melalui data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan dokumentasi. Hasil analisis yang telah diperoleh diuraikan 
dengan kalimat-kalimat deskriptif. Langkah-langkah yang digunakan untuk 
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menganalisis data deskriptif kualitatif seperti yang diutarakan Sugiyono (2016: 
337) dari Miles dan Huberman, adalah sebagai berikut. 
1) Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, dan memfokuskan data 
pada poin-poin penting, sehingga memberikan gambaran yang jelas untuk 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 
2) Penyajian Data  
Penyajian data adalah proses untuk menyusun data supaya lebih mudah 
untuk dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian, bagan, dan 
sebagainya.  
3) Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh merupakan suatu hal yang bisa dijadikan 
sesuatu untuk mengungkap hal yang sebelumnya masih belum jelas. Penarikan 
kesimpulan dimulai dengan menentukan kesimpulan sementara dari hasil siklus I 
hingga diperoleh kesimpulan akhir pada siklus terakhir. 
b. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil tes yang 
telah diperoleh siswa dari hasil uji tes yang digunakan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri Banaran 
Cangkringan Sleman. Nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes evaluasi dicari rata-
ratanya dan dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas III setelah menggunakan media flashcard. 
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Pencapaian hasil belajar diketahui melalui perhitungan rata-rata nilai yang 
telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dari jumlah kelas 
tersebut. Menurut Sudijono (2008: 81) perhitungan rata-rata dapat diperoleh 
dengan rumus Mean (M) sebagai berikut. 
Rumus: M = ∑x  
          N 
Keterangan: 
M : Mean (Rata-rata) 
N : Jumlah siswa 
∑x : Jumlah seluruh skor/nilai 
Selain itu untuk menghitung persentase siswa yang lulus adalah sebagai 
berikut. 
P =  F  x 100%  
       N 
Keterangan:
 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya yaitu jumlah siswa yang telah mencapai 
KKM. 
N = Banyaknya subjek penelitian yaitu jumlah siswa di kelas III SD Negeri 
Banaran Cangkringan Sleman. 
P = Angka persentase 
Tabel 6. Kriteria Penilaian 
No. Interval Klasifikasi 
1. 81 – 100 Sangat Baik 
2. 66 – 80 Baik 
3. 56 – 65 Cukup 
4. 41 – 55 Kurang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas III SD Negeri Banaran yang 
beralamat di Dusun Jiwan, Desa Argomulyo, Kecamatan Cangkringan, 
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ruangan kelas ini 
berada di antara kelas II dan kelas IV. Tidak terdengar suara bising kendaraan 
bermotor karena letak ruang kelas ini cukup jauh dari jalan yang ada di dekat SD, 
sehingga siswa dapat belajar dengan kondusif. Ruangan kelas dilengkapi dengan 
1 papan tulis, 1 almari, 11 meja, dan 21 kursi. Ruangan ini sudah cukup terang 
karena terdapat lampu di bagian atas dan jendela di bagian samping kelas. 
Beberapa hasil karya siswa dan papan bintang telah dipajang di bagian belakang 
ruang kelas.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Jumlah keseluruhan siswa SD Negeri Banaran sebanyak 96 siswa. Kelas I 
sebanyak 17 siswa, kelas II sebanyak 16 siswa, kelas III sebanyak 20 siswa, kelas 
IV sebanyak 12 siswa, kelas V sebanyak 21 siswa, dan kelas VI sebanyak 10 
siswa. Jumlah siswa kelas III sebanyak 20 orang dengan rincian siswa perempuan 
sebanyak 7 orang dan siswa laki-laki sebanyak 13 orang. Siswa SD Negeri 
Banaran berasal dari wilayah sekitar SD. Mata Pencaharian orang tua siswa 
beragam yaitu petani, pedagang, PNS, dan wirausaha. Sedangkan guru yang ada 
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di SD Negeri Banaran berjumlah 10 orang dengan rincian guru kelas sebanyak 6 
orang, guru agama 1 orang, guru olahraga 1 orang, guru muatan lokal 1 orang, 
dan seorang kepala sekolah. Sebanyak 8 guru telah berstatus PNS dan 2 guru 
masih berstatus non PNS. 
3. Deskripsi Data Pra Tindakan 
Data awal yang digunakan sebagai acuan perlunya diadakan penelitian ini 
adalah data ulangan harian materi pecahan. Berdasarkan data nilai ulangan harian 
materi pecahan diketahui bahwa nilai siswa kelas III SD Negeri Banaran masih 





Tabel 7. Data Hasil Belajar Sebelum Dilaksanakan Tindakan 
No Nama Siswa Nilai 
PRE TEST 
Ket 
1. AAS 60 Belum Tuntas 
2. AS 60 Belum Tuntas 
3. APW 60 Belum Tuntas 
4. ASN 60 Belum Tuntas 
5. AFMA 50 Belum Tuntas 
6. BNK 35 Belum Tuntas 
7. DOF 65 Belum Tuntas 
8. DOP 55 Belum Tuntas 
9. FWP 55 Belum Tuntas 
10. HS 55 Belum Tuntas 
11. KRA 65 Belum Tuntas 
12. KCK 50 Belum Tuntas 
13. NNF 80 Tuntas 
14. NDS 60 Belum Tuntas 
15. PPM 40 Belum Tuntas 
16. PRA 55 Belum Tuntas 
17. RT 50 Belum Tuntas 
18. RA 50 Belum Tuntas 
19. RAP 60 Belum Tuntas 
20. YA 75 Tuntas 
Jumlah 1140  
Rata-rata 57  
Nilai Tertinggi 80  
Nilai Terendah 35  
Jumlah Siswa Tuntas 2  
Jumlah Siswa Belum Tuntas 18  
Persentase Ketuntasan 10%  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswa 
adalah 57, nilai tertinggi 80, nilai terendah 35, jumlah siswa yang tuntas 2, dan 
jumlah siswa yang belum tuntas 18. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak 
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siswa yang belum memenuhi KKM yang telah ditentukan oleh guru yaitu dengan 
nilai 68. 
 
Gambar 3. Diagram Persentase Ketuntasan Siswa Sebelum Tindakan 
Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang sudah tuntas 
hanya sebanyak 10% dari jumlah siswa di kelas III SD Negeri Banaran. 
Sedangkan kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan adalah ≥ 75% dari 
jumlah keseluruhan siswa kelas III mencapai nilai KKM 68. 
4. Deskripsi Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan 
Penelitian pada siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama disampaikan mengenai materi pengenalan pecahan sederhana 
dan perbandingan pecahan sederhana. Sedangkan pada pertemuan kedua materi 
yang disampaikan yaitu penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana 

















sederhana. Langkah-langkah perencanaan yang dilakukan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan koordinasi dengan guru wali kelas III terkait pembelajaran yang 
dilakukan. Koordinasi ini meliputi koordinasi materi pecahan, waktu 
pelaksanaan penelitian siklus I, penggunaan media flashcard, dan langkah-
langkah pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah adanya 
diskomunikasi antara peneliti dan guru kelas III SD Negeri Banaran 
mengenai pelaksanaan penelitian siklus I. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang disusun 
oleh peneliti telah disesuaikan dengan silabus dan buku matematika yang 
digunakan di kelas III SD Negeri Banaran.  
3) Menyiapkan media flashcard untuk materi pecahan. Flashcard yang 
disiapkan oleh peneliti berukuran 8 x 12 cm sesuai dengan pendapat Arsyad 
(2006: 119). Pada bagian depan flashcard terdapat gambar riil mengenai 
suatu pecahan dan pada bagian belakang flashcard disajikan keterangan 
pecahan yang ditunjukkan oleh gambar. Flashcard ini dicetak menggunakan 
kertas ivory 230 gram dan dipress agar kartu ini tidak mudah rusak dan awet. 












































































































. Media ini telah 
dikonsultasikan kepada Ibu Unik Ambarwati, M.Pd selaku dosen ahli media 
sebelum digunakan untuk penelitian. 
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4) Menyiapkan lembar evaluasi bagi siswa. Peneliti membuat 20 soal pilihan 
ganda untuk mengevaluasi belajar siswa. Lembar evaluasi ini diberikan pada 
akhir pelaksanaan penelitian siklus I. 
5) Menyiapkan instrumen observasi. Instrumen observasi yang disiapkan 
peneliti yaitu instrumen observasi siswa sebanyak 15 butir dan instrumen 
observasi guru sebanyak 15 butir. Penilaian instrumen ini menggunakan skor 
1 sampai 4 dengan keterangan bahwa skor 1 artinya kurang, skor 2 artinya 
cukup, skor 3 artinya baik, dan skor 4 artinya sangat baik. Kriteria penilaian 
setiap aspek yang diamati telah tercantum dalam rubrik skor observasi siswa 
dan guru. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
Pembelajaran pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 6 
Februari 2018 pukul 07:15 – 08:25 selama 2 jam pembelajaran. Materi yang 
diajarkan pada pertemuan pertama yaitu materi pengenalan pecahan sederhana 
dan perbandingan pecahan sederhana. Dalam pembelajaran, guru kelas III 
sebagai pengajar dan peneliti sebagai observer sekaligus membantu dalam proses 
pembelajaran.  
Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh siswa kelas III. Guru menanyakan 
kabar siswa-siswi dan mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama siswa 
satu per satu. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap Belajar”. 
Siswa-siswi bernyanyi dengan senang. Setelah bernyanyi semangat siswa 
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menjadi lebih meningkat. Guru melakukan apersepsi dengan menggunakan benda 




 dengan menggunakan wafer yang dibagi menjadi 2 bagian. Siswa-
siswi juga dilibatkan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru saat 
melakukan apersepsi. Beberapa siswa antusias untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan meskipun jawaban siswa belum benar. Selanjutnya guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari tersebut. 




 dengan gambar di buku tulis. Salah satu siswa ditunjuk guru untuk 
menggambarnya di papan tulis. Guru meminta pendapat siswa apakah gambar 
tersebut sudah benar. Sebagian siswa menjawabnya dengan baik dan benar. 
Selanjutnya guru memperkenalkan media flashcard kepada siswa. Media 
flashcard dipegang setinggi dada menghadap kearah siswa sembari melakukan 
tanya jawab pecahan yang ditunjukkan oleh gambar. Seluruh siswa antusias saat 
guru memperkenalkan media flashcard. Hal ini ditunjukkan dengan banyak siswa 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selanjutnya guru menjelaskan 
materi perbandingan pecahan sederhana dengan menggunakan media flashcard. 
Sebanyak 3 siswa diminta untuk mengerjakan perbandingan pecahan di papan 
tulis. Namun siswa belum mengerjakan dengan benar. Sehingga guru mengulang 
penjelasan mengenai materi perbandingan pecahan.  
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri 
dari 5 siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan pada kelompok sebelumnya 
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yang sudah pernah terbentuk. Setiap kelompok siswa dibagikan LKS kemudian 
siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. Setelah seluruh siswa selesai 
mengerjakan LKS, guru membacakan aturan permainan dan siswa mendengarkan 
dengan seksama. Guru mulai membacakan pertanyaan dan menunjuk salah satu 
perwakilan kelompok untuk menjawab. Setelah siswa menjawab dengan benar ia 
mencari gambar yang ditunjukkan pada media flashcard yang sesuai dengan 
jawaban. Permainan ini dilakukan dengan 8 soal yang diberikan. Pada saat 
permainan berlangsung, kelas kurang kondusif. Hal ini dikarenakan setiap 
kelompok ingin menjawab soal sampai mereka maju ke depan kelas dan teriak-
teriak. Guru berusaha mengondisikan kelas, namun hanya diperhatikan oleh 
beberapa siswa. Kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan 
refleksi pembelajaran pada hari tersebut dengan memutarkan tongkat secara 
berantai sambil bernyanyi lagu “Sayonara”. Salah satu siswa diminta untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada hari tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pembelajaran pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 7 
Februari 2018 pukul 07:15 – 08:25 selama 2 jam pembelajaran. Materi yang 
diajarkan pada pertemuan kedua yaitu materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan sederhana berpenyebut sama serta penyelesaian soal cerita berkaitan 
dengan pecahan sederhana. Dalam pembelajaran, guru kelas III sebagai pengajar 
dan peneliti sebagai observer sekaligus membantu dalam proses pembelajaran. 
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Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh siswa kelas III. Guru menanyakan 
kabar siswa-siswi dan mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama siswa 
satu per satu. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap Belajar”. 
Siswa-siswi bernyanyi dengan senang. Setelah bernyanyi semangat siswa 
menjadi lebih meningkat. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada 
anak-anak mengenai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana 
berpenyebut sama yang pernah dipelajari. Beberapa siswa menanggapi 
pertanyaan yang diajukan meskipun jawaban siswa belum benar. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari tersebut. 
Kegiatan inti pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana berpenyebut 
sama. Guru belum menggunakan media flashcard untuk menjelaskan materi ini. 
Siswa antusias untuk memperhatikan penjelasan guru, walaupun ada beberapa 
siswa yang sering asik berbicara dengan teman didekatnya. Tiga siswa diminta 
untuk maju mengerjakan soal di papan tulis. Saat dikoreksi oleh guru ternyata dua 
siswa masih belum dapat mengerjakan dengan benar. Selanjutnya siswa 
memperhatikan guru dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 
pecahan sederhana. Siswa diminta untuk mengerjakan soal cerita yang dibacakan 
oleh guru dibuku tulis masing-masing. Beberapa siswa diminta untuk maju 
menuliskan cara pengerjaan dan jawabannya. 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri 
dari 5 siswa. Kelompok ini sesuai dengan kelompok sebelumnya. Setiap 
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kelompok siswa dibagikan LKS kemudian siswa mengerjakan LKS secara 
berkelompok. Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan LKS, guru membacakan 
aturan permainan dan siswa mendengarkan dengan seksama. Guru mulai 
membacakan pertanyaan dan menunjuk salah satu perwakilan kelompok untuk 
menjawab. Setelah siswa menjawab dengan benar ia mencari gambar yang 
ditunjukkan pada media flashcard yang sesuai dengan jawaban. Permainan ini 
dilakukan dengan 7 soal yang diberikan. Pada saat permainan berlangsung, kelas 
kurang kondusif. Hal ini dikarenakan setiap kelompok ingin menjawab soal 
sampai mereka maju ke depan kelas dan teriak-teriak. Guru berusaha 
mengondisikan kelas, namun hanya diperhatikan oleh beberapa siswa. Guru 
mengajak seluruh siswa untuk memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
mendapatkan poin tertinggi dengan tepuk tangan. Kegiatan akhir pembelajaran, 
siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran pada hari tersebut dengan 
memutarkan tongkat secara berantai sambil bernyanyi lagu “Sayonara”. Salah satu 
siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari tersebut. Siswa 
dibagikan soal evaluasi siklus I untuk dikerjakan secara individu. Setelah selesai 
mengerjakan, lembar evaluasi dikumpulkan. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. Data nilai siswa setelah dilaksanakannya tindakan 




Tabel 8. Data Hasil Belajar Siklus I 
No Nama Siswa Nilai 
Siklus I 
Ket 
1. AAS 90 Tuntas 
2. AS 95 Tuntas 
3. APW 80 Tuntas 
4. ASN 85 Tuntas 
5. AFMA 90 Tuntas 
6. BNK 75 Tuntas 
7. DOF 65 Belum Tuntas  
8. DOP 90 Tuntas 
9. FWP 60 Belum Tuntas  
10. HS 65 Belum Tuntas  
11. KRA 60 Belum Tuntas  
12. KCK 75 Tuntas 
13. NNF 85 Tuntas 
14. NDS 45 Belum Tuntas  
15. PPM 55 Belum Tuntas  
16. PRA 85 Tuntas 
17. RT 45 Belum Tuntas  
18. RA 70 Tuntas 
19. RAP 70 Tuntas 
20. YA 95 Tuntas 
Jumlah 1480  
Rata-rata 74  
Nilai Tertinggi 95  
Nilai Terendah 45  
Jumlah Siswa Tuntas 13  
Jumlah Siswa Belum Tuntas 7  
Persentase Ketuntasan 65 %  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswa 
adalah 74, nilai tertinggi 95, nilai terendah 45, jumlah siswa yang tuntas 13, dan 
jumlah siswa yang belum tuntas 7. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 
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beberapa siswa yang belum memenuhi KKM yang telah ditentukan oleh guru 
yaitu dengan nilai 68. 
 
Gambar 4. Diagram Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 
Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang sudah tuntas 
adalah sebanyak 65% dari jumlah siswa di kelas III SD Negeri Banaran. 
Sedangkan kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan adalah ≥ 75% dari 
jumlah keseluruhan siswa kelas III mencapai nilai KKM 68. Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar, dapat dilihat dari tabel yang disajikan berikut ini. 
Tabel 9.  
Perbandingan Data Hasil Belajar Sebelum Tindakan dengan Siklus I 





Sebelum tindakan 57 2 10 % 
Siklus I 74 13 65 % 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat dari sebelum tindakan yaitu 57 menjadi 74 setelah 
adanya tindakan pada siklus I. Persentase ketuntasan siswa meningkat drastis dari 














persentase ketuntasan belum mencapai 75 %, sehingga penelitian dilanjutkan 
pada siklus II. 
c. Observasi 
  Observasi aktivitas siswa dan guru menggunakan lembar instrumen 
observasi siswa dan lembar instrumen observasi guru. Penilaian lembar 
instrumen observasi dengan menggunakan penilaian skor antara 1 sampai 4. 
Kriteria penilaian setiap aspek yang diamati telah tercantum dalam rubrik skor 
observasi siswa dan guru. Observasi dilakukan pada saat berlangsungnya 
pembelajaran di kelas. 
1) Aktivitas Siswa  
Pertemuan 1 
  Saat kegiatan apersepsi, siswa tertarik untuk memperhatikan guru  yang 
sedang memotong wafer. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pengenalan dan perbandingan pecahan sederhana menggunakan media flashcard. 
Siswa-siswi antusias dalam mengikuti pembelajaran. Antusiasme siswa terlihat 
dari banyaknya siswa yang ingin menggunakan media flashcard dan aktif 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru walaupun jawabannya belum 
benar. Saat guru memberikan penguatan atas jawabannya, siswa tidak 
mendengarkan dan masih asik berbicara. Selama proses pembelajaran, masih ada 
beberapa siswa yang berbicara dengan teman didekatnya walaupun sudah 
diperingatkan oleh guru. Saat pembagian kelompok, kelas kurang terkondisi. 
Siswa-siswa gaduh saat mencari teman sekelompoknya. Siswa dalam 
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menggunakan media flashcard dalam permainan, belum sesuai dengan tata cara 
yang telah dijelaskan guru. Hal ini dikarenakan pada saat guru menjelaskan tata 
cara penggunaannya masih ada siswa yang asik berbicara, sehingga penjelasan 
guru tidak terdengar dengan jelas. Saat permainan berlangsung, guru masih 
mengulangi penjelasan tata cara penggunaan media flashcard. Pada akhir 
pembelajaran, salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran pada 
hari tersebut. 
Pertemuan 2 
  Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai penjumlahan dan 
pengurangan pecahan sederhana berpenyebut sama serta penyelesaian soal cerita 
berkaitan dengan pecahan sederhana menggunakan media flashcard. Siswa-siswi 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya 
siswa yang ingin menggunakan media flashcard dan aktif menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru walaupun jawabannya belum benar. Saat guru 
memberikan penguatan atas jawabannya, siswa sudah mau mendengarkan tetapi 
masih asik berbicara. Selama proses pembelajaran, masih ada beberapa siswa 
yang berbicara dengan teman didekatnya walaupun sudah diperingatkan oleh 
guru. Saat pembagian kelompok, kelas sudah dapat terkondisi. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah mengetahui teman sekelompoknya. Siswa dalam 
menggunakan media flashcard dalam permainan, belum sesuai dengan tata cara 
yang telah dijelaskan guru. Pada akhir pembelajaran, salah satu siswa diminta 
untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari tersebut. 
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2) Aktivitas Guru 
Pertemuan 1 
  Pada kegiatan awal pembelajaran, guru dapat menarik perhatian siswa 
dengan memberikan apersepsi yang baik. Pelaksanaan pembelajaran masih belum 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam membandingkan pecahan guru 
belum melibatkan siswa dalam menggunakan media flashcard. Guru sudah 
menjelaskan sesuai dengan materi pengenalan pecahan sederhana dan 
perbandingan pecahan sederhana. Akan tetapi, penjelasan guru pada materi 
perbandingan pecahan masih kurang jelas. Masih terdapat siswa yang belum 
paham dengan penjelasan guru. Saat permainan guru sudah mendampingi siswa 
dengan baik, namun pengarahan yang diberikan guru kurang sesuai dengan 
tatacara yang dituliskan di rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak 
menunjuk siswa yang mengacungkan bendera dengan cepat, namun memilih 
kelompok siswa untuk menjawab secara urut. Guru juga membimbing siswa 
untuk memberikan apresiasi kepada kelompok yang mendapatkan poin tertinggi. 
Pada akhir pembelajaran, guru meminta salah satu siswa untuk memberikan 
kesimpulan pada hari tersebut. 
Pertemuan 2 
  Pada kegiatan awal pembelajaran, guru dapat menarik perhatian siswa 
dengan memberikan apersepsi yang baik. Guru sudah mengingatkan pada 
pelajaran sebelumnya, melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran masih kurang sesuai dengan tujuan yang 
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ditetapkan. Hal ini dikarenakan guru belum melibatkan penggunaan flashcard 
dalam menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana 
berpenyebut sama. Guru sudah menjelaskan sesuai dengan materi penjumlahan 
dan pengurangan pecahan berpenyebut sama serta penyelesaian soal cerita 
berkaitan dengan pecahan. Akan tetapi, penjelasan guru pada materi penyelesaian 
soal cerita masih kurang jelas. Masih terdapat siswa yang belum paham dengan 
penjelasan guru. Saat permainan guru sudah mendampingi siswa dengan baik, 
pengarahan yang diberikan guru belum sesuai dengan tatacara yang dituliskan di 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru juga membimbing siswa untuk 
memberikan apresiasi kepada kelompok yang mendapatkan poin tertinggi. Pada 
akhir pembelajaran, guru meminta salah satu siswa untuk memberikan kesimpulan 
pada hari tersebut. 
d. Refleksi 
  Pada tahap refleksi diuraikan mengenai temuan masalah pada siklus I dan 
rancangan perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I terdapat beberapa temuan 
masalah. Masalah pertama yaitu siswa yang masih asik berbicara dengan teman 
di dekatnya saat proses pembelajaran. Sesekali guru sudah memperingatkan 
kepada siswa yang asik berbicara, namun siswa tersebut tidak mengindahkannya. 
Masalah kedua yaitu siswa belum paham terhadap materi yang disampaikan oleh 
guru. Saat guru memberikan pertanyaan, siswa belum dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar. Masalah ketiga yaitu masih terdapat siswa yang belum 
aktif bertanya dan menyampaikan pendapat. Masalah keempat yaitu guru belum 
melibatkan siswa dalam menggunakan media flashcard saat menjelaskan materi 
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perbandingan pecahan, penjumlahan pecahan, dan pengurangan pecahan. Media 
flashcard hanya digunakan oleh guru saat menjelaskan materi dan siswa hanya 
diminta untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru mengenai media 
flashcard. Masalah kelima yaitu pengarahan yang diberikan guru saat melakukan 
permainan kurang sesuai dengan tatacara permainan yang dituliskan di rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak menunjuk siswa yang mengacungkan 
bendera dengan cepat, namun memilih kelompok siswa untuk menjawab secara 
urut. Hasil refleksi ini digunakan untuk bahan pertimbangan dalam menentukan 
tindakan pada siklus II. Data temuan masalah siklus I dan rancangan perbaikan 




Tabel 10.  
Temuan Masalah Siklus I dan Rancangan Perbaikan yang Dilakukan 
No. Temuan masalah siklus I Rancangan perbaikan yang 
dilakukan 
1. Saat proses pembelajaran, siswa 
masih asik berbicara dengan 
teman di dekatnya. 
Guru memindah tempat duduk siswa, 
memberikan pertanyaan mengenai 
materi pembelajaran terhadap siswa 
yang masih asik berbicara dan 
mengondisikan siswa dengan tepuk. 
2. Siswa belum paham terhadap 
materi yang disampaikan oleh 
guru. Akibatnya siswa belum 
benar dalam menjawab 
perntanyaan yang diajukan guru. 
Guru menjelaskan materi dengan 
disertai contoh-contoh. Siswa 
dilibatkan dalam mengerjakan contoh 
soal yang diberikan guru. 
3. Masih terdapat siswa yang belum 
aktif bertanya dan menyampaikan 
pendapat. 
Guru menanyakan kepada siswa siapa 
yang ingin bertanya dan memberikan 
sebuah pertanyaan agar siswa dapat 
menyampaikan pendapatnya. 
4. Guru belum melibatkan siswa 
dalam menggunakan media 
flashcard saat menjelaskan materi 
perbandingan pecahan, 
penjumlahan pecahan, dan 
pengurangan pecahan. 
Guru melibatkan siswa dalam 
menggunakan media flashcard saat 
menjelaskan materi perbandingan 
pecahan, penjumlahan pecahan, dan 
pengurangan pecahan dengan 
meminta salah satu siswa maju.   
5. Pengarahan yang diberikan guru 
saat melakukan permainan kurang 
sesuai dengan tatacara permainan 
yang dituliskan di rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Guru melakukan permainan sesuai 
dengan tatacara yang dituliskan di 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Apabila saat pembelajaran guru lupa 
tatacaranya dapat melihat RPP. 
5. Deskripsi Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan 
Penelitian pada siklus II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama disampaikan mengenai materi pengenalan pecahan sederhana 
dan perbandingan pecahan sederhana. Sedangkan pada pertemuan kedua materi 
yang disampaikan yaitu penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana 
berpenyebut sama serta penyelesaian soal cerita berkaitan dengan pecahan 
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sederhana. Langkah-langkah perencanaan yang dilakukan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan koordinasi dengan guru wali kelas III terkait pembelajaran yang 
dilakukan. Koordinasi ini meliputi koordinasi waktu pelaksanaan penelitian 
siklus II, penggunaan media flashcard, dan langkah-langkah pembelajaran. 
Hal ini dimaksudkan untuk mencegah adanya diskomunikasi antara peneliti 
dan guru kelas III SD Negeri Banaran mengenai pelaksanaan penelitian siklus 
II. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang disusun 
oleh peneliti telah disesuaikan dengan rancangan perbaikan pada refleksi 
siklus I.  
3) Menyiapkan media flashcard untuk materi pecahan. Flashcard yang 
disiapkan oleh peneliti berukuran 8 x 12 cm sesuai dengan pendapat Arsyad 
(2006: 119). Pada bagian depan flashcard terdapat gambar riil mengenai 
suatu pecahan dan pada bagian belakang flashcard disajikan keterangan 
pecahan yang ditunjukkan oleh gambar. Flashcard ini dicetak menggunakan 
kertas ivory 230 gram dan dipress agar kartu ini tidak mudah rusak dan awet. 












































































































. Media ini telah 
dikonsultasikan kepada Ibu Unik Ambarwati, M.Pd selaku dosen ahli media 
sebelum digunakan untuk penelitian. 
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4) Menyiapkan lembar evaluasi bagi siswa. Peneliti membuat 20 soal pilihan 
ganda untuk mengevaluasi belajar siswa. Lembar evaluasi ini diberikan pada 
akhir pelaksanaan penelitian siklus II. 
5) Menyiapkan instrumen observasi. Instrumen observasi yang disiapkan 
peneliti yaitu instrumen observasi aktivitas siswa sebanyak 15 butir dan 
instrumen observasi aktivitas guru sebanyak 15 butir. Penilaian instrumen ini 
menggunakan skor 1 sampai 4 dengan keterangan bahwa skor 1 artinya 
kurang, skor 2 artinya cukup, skor 3 artinya baik, dan skor 4 artinya sangat 
baik. Kriteria penilaian setiap aspek yang diamati telah tercantum dalam 
rubrik skor observasi siswa dan guru. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Pembelajaran pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 
13 Februari 2018 pukul 07:15 – 08:25 selama 2 jam pembelajaran. Materi yang 
diajarkan pada pertemuan pertama yaitu materi pengenalan pecahan sederhana 
dan perbandingan pecahan sederhana. Dalam pembelajaran, guru kelas III sebagai 
pengajar dan peneliti sebagai observer sekaligus membantu dalam proses 
pembelajaran. 
Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh siswa kelas III. Guru menanyakan 
kabar siswa-siswi dan mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama siswa 
satu per satu. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap Belajar”. 
Siswa-siswi bernyanyi dengan senang. Setelah bernyanyi semangat siswa 
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menjadi lebih meningkat. Guru melakukan apersepsi dengan menggunakan benda 




 dengan menggunakan kertas yang dibagi menjadi 4 bagian. Siswa-
siswi juga dilibatkan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru saat 
melakukan apersepsi. Beberapa siswa antusias untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari tersebut. 
Kegiatan inti pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai pengenalan pecahan menggunakan media flashcard. Media flashcard 
dipegang setinggi dada menghadap kearah siswa sembari melakukan tanya jawab 
pecahan yang ditunjukkan oleh gambar. Seluruh siswa antusias saat guru 
memperkenalkan media flashcard. Hal ini ditunjukkan dengan banyak siswa 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selanjutnya guru menjelaskan 
materi perbandingan pecahan sederhana dengan menggunakan media flashcard. 
Guru meminta dua siswa maju dan memilih media flashcard. Dua siswa 
menunjukkan media tersebut, dan siswa lain menjawab perbandingan dari kedua 
media flashcard. 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri 
dari 5 siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan pada kelompok sebelumnya 
yang sudah pernah terbentuk. Setiap kelompok siswa dibagikan LKS kemudian 
siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. Setelah seluruh siswa selesai 
mengerjakan LKS, guru membacakan aturan permainan dan siswa mendengarkan 
dengan seksama. Guru mulai membacakan pertanyaan dan menunjuk salah satu 
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perwakilan kelompok untuk menjawab. Setelah siswa menjawab dengan benar ia 
mencari gambar yang ditunjukkan pada media flashcard yang sesuai dengan 
jawaban. Siswa yang sudah menjawab kembali pada barisan kelompoknya 
dengan berbaris di bagian paling belakang. Permainan ini dilakukan dengan 8 
soal yang diberikan. Pada saat permainan berlangsung, sudah cukup kondusif, 
namun masih ada beberapa siswa yang berjalan-jalan ke depan kelas. Kegiatan 
akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran pada 
hari tersebut dengan memutarkan tongkat secara berantai sambil bernyanyi lagu 
“Sayonara”. Salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran pada 
hari tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pembelajaran pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 15 
Februari 2018 pukul 08:25 – 09:35 selama 2 jam pembelajaran. Materi yang 
diajarkan pada pertemuan kedua yaitu materi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan sederhana berpenyebut sama serta penyelesaian soal cerita berkaitan 
dengan pecahan sederhana. Dalam pembelajaran, guru kelas III sebagai pengajar 
dan peneliti sebagai observer sekaligus membantu dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh siswa kelas III. Guru menanyakan 
kabar siswa-siswi dan mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama siswa 
satu per satu. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap Belajar”. 
Siswa-siswi bernyanyi dengan senang. Setelah bernyanyi semangat siswa 
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menjadi lebih meningkat. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada 
anak-anak mengenai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana 
berpenyebut sama yang pernah dipelajari. Beberapa siswa menanggapi 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari tersebut. 
Kegiatan inti pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana berpenyebut 
sama dengan contoh yang diberikan guru. Guru menggunakan media flashcard 
untuk menjelaskan materi ini. Siswa antusias untuk memperhatikan penjelasan 
guru. Setiap siswa dibagikan media flashcard. Siswa diminta untuk mengerjakan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan di buku tulis masing-
masing. Enam siswa diminta untuk menuliskan jawaban beserta cara 
pengerjaannya di papan tulis. Guru mengoreksi jawaban siswa dan sudah benar. 
Selanjutnya siswa memperhatikan guru dalam menyelesaikan soal cerita yang 
berkaitan dengan pecahan sederhana. Siswa diminta untuk mengerjakan soal 
cerita yang dibacakan oleh guru dibuku tulis masing-masing. Beberapa siswa 
diminta untuk maju menuliskan cara pengerjaan dan jawabannya. 
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri 
dari 5 siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan pada kelompok sebelumnya 
yang sudah pernah terbentuk. Setiap kelompok siswa dibagikan LKS kemudian 
siswa mengerjakan LKS secara berkelompok. Setelah seluruh siswa selesai 
mengerjakan LKS, guru membacakan aturan permainan dan siswa mendengarkan 
dengan seksama. Guru mulai membacakan pertanyaan dan menunjuk salah satu 
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perwakilan kelompok untuk menjawab. Setelah siswa menjawab dengan benar ia 
mencari gambar yang ditunjukkan pada media flashcard yang sesuai dengan 
jawaban. Siswa yang sudah menjawab kembali pada barisan kelompoknya dengan 
berbaris di bagian paling belakang. Permainan ini dilakukan dengan 7 soal yang 
diberikan. Pada saat permainan berlangsung, kelas sudah kondusif. Guru 
mengajak seluruh siswa untuk memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
mendapatkan poin tertinggi dengan tepuk tangan. Kegiatan akhir pembelajaran, 
siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran pada hari tersebut dengan 
memutarkan tongkat secara berantai sambil bernyanyi lagu “Sayonara”. Salah satu 
siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran pada hari tersebut. Siswa 
dibagikan soal evaluasi siklus II untuk dikerjakan secara individu. Setelah selesai 
mengerjakan, lembar evaluasi dikumpulkan. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. Data nilai siswa setelah dilaksanakannya tindakan 










Tabel 11. Data Hasil Belajar Siklus II 
No Nama Siswa Nilai 
Siklus I 
Ket 
1. AAS 85 Tuntas 
2. AS 90 Tuntas 
3. APW 90 Tuntas 
4. ASN 95 Tuntas 
5. AFMA 85 Tuntas 
6. BNK 35 Belum Tuntas 
7. DOF 70 Tuntas 
8. DOP 90 Tuntas 
9. FWP 70 Tuntas 
10. HS 90 Tuntas 
11. KRA 85 Tuntas 
12. KCK 85 Tuntas 
13. NNF 90 Tuntas 
14. NDS 85 Tuntas 
15. PPM 75 Tuntas 
16. PRA 95 Tuntas 
17. RT - - 
18. RA 75 Tuntas 
19. RAP 85 Tuntas 
20. YA 90 Tuntas 
Jumlah 1565  
Rata-rata 82  
Nilai Tertinggi 95  
Nilai Terendah 35  
Jumlah Siswa Tuntas 18  
Jumlah Siswa Belum Tuntas 1  
Persentase Ketuntasan 95%  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswa 
adalah 82, nilai tertinggi 95, nilai terendah 35, jumlah siswa yang tuntas 18, 
jumlah siswa yang belum tuntas 1, dan terdapat 1 siswa yang tidak masuk 




Gambar 5. Diagram persentase ketuntasan siswa siklus II 
Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang sudah tuntas 
adalah sebanyak 95% dari jumlah siswa di kelas III SD Negeri Banaran. Kriteria 
keberhasilan tindakan yang ditetapkan adalah ≥ 75% dari jumlah keseluruhan 
siswa kelas III mencapai nilai KKM 68. Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar, dapat dilihat dari tabel yang disajikan berikut ini. 
Tabel 12. Perbandingan data hasil belajar siklus I dan siklus II 





Siklus I 74 13 65 % 
Siklus II 82 18 95 % 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa meningkat dari pelaksanaan siklus I yaitu 74 menjadi 82 setelah 
adanya tindakan pada siklus I. Persentase ketuntasan siswa meningkat dari 65 % 




















  Observasi aktivitas siswa dan guru menggunakan lembar instrumen 
observasi siswa dan lembar instrumen observasi guru. Penilaian lembar 
instrumen observasi dengan menggunakan penilaian skor antara 1 sampai 4. 
Kriteria penilaian setiap aspek yang diamati telah tercantum dalam rubrik skor 
observasi siswa dan guru. Observasi dilakukan pada saat berlangsungnya 
pembelajaran di kelas. 
1) Aktivitas Siswa 
Pertemuan 1 
  Saat kegiatan apersepsi, siswa tertarik untuk memperhatikan guru  yang 
sedang membagi kertas untuk memperkenalkan pecahan. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai pengenalan dan perbandingan pecahan sederhana 
menggunakan media flashcard. Siswa dilibatkan dalam menggunakan media 
flashcard. Siswa-siswi antusias dalam mengikuti pembelajaran. Antusiasme siswa 
terlihat dari banyaknya siswa yang ingin menggunakan media flashcard dan aktif 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Saat guru memberikan penguatan 
atas jawabannya, siswa mendengarkannya walaupun terkadang masih ada siswa 
yang asik berbicara. Saat pembagian kelompok, kelas sudah dapat dikondisikan. 
Siswa dalam menggunakan media flashcard dalam permainan, sudah sesuai 
dengan tata cara yang telah dijelaskan guru. Guru menjelaskan tata cara 
permainan disertai contoh yang diperagakan. Pada akhir pembelajaran, salah satu 




  Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai penjumlahan dan 
pengurangan pecahan sederhana berpenyebut sama serta penyelesaian soal cerita 
berkaitan dengan pecahan sederhana menggunakan media flashcard. Guru 
melibatkan siswa dalam menggunakan media flashcard. Siswa-siswi antusias 
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media flashcard dan aktif 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Saat guru memberikan penguatan 
atas jawabannya, siswa sudah mau mendengarkan. Selama proses pembelajaran, 
masih ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman didekatnya. Siswa 
diperingatkan guru dan diberikan pertanyaan mengenai materi pecahan. Saat 
pembagian kelompok, kelas sudah dapat terkondisi. Hal ini dikarenakan siswa 
sudah mengetahui teman sekelompoknya. Siswa dalam menggunakan media 
flashcard dalam permainan, sudah sesuai dengan tata cara yang telah dijelaskan 
guru. Pada akhir pembelajaran, salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada hari tersebut. Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa 
pada siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 13.  
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Tahap Total Skor Persentase 
1. Siklus I Pertemuan 1 28 46,6 % 
2. Siklus I Pertemuan 2 35 58,3 % 
3. Siklus II Pertemuan 1 44 73,3 % 






2) Aktivitas Guru 
Pertemuan 1 
  Pada kegiatan awal pembelajaran, guru dapat menarik perhatian siswa 
dengan memberikan apersepsi yang baik. Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam membandingkan pecahan guru sudah 
melibatkan siswa dalam menggunakan media flashcard. Guru sudah menjelaskan 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan yaitu pengenalan pecahan sederhana 
dan perbandingan pecahan sederhana disertai dengan contoh. Saat permainan guru 
sudah mendampingi siswa dengan baik, pengarahan yang diberikan guru sudah 
sesuai dengan tatacara yang dituliskan di rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru 
juga membimbing siswa untuk memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
mendapatkan poin tertinggi. Pada akhir pembelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memberikan kesimpulan pada hari tersebut. 
Pertemuan 2 
  Pada kegiatan awal pembelajaran, guru dapat menarik perhatian siswa 
dengan memberikan apersepsi yang baik. Guru sudah mengingatkan pada 
pelajaran sebelumnya, melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi yang 
dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Guru sudah melibatkan siswa dalam penggunaan flashcard materi penjumlahan 
dan pengurangan pecahan sederhana berpenyebut sama. Guru sudah menjelaskan 
sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut sama 
serta penyelesaian soal cerita berkaitan dengan pecahan. Saat permainan guru 
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sudah mendampingi siswa dengan baik, pengarahan yang diberikan guru sudah 
sesuai dengan tatacara yang dituliskan di rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru 
juga membimbing siswa untuk memberikan apresiasi kepada kelompok yang 
mendapatkan poin tertinggi. Pada akhir pembelajaran, guru meminta salah satu 
siswa untuk memberikan kesimpulan pada hari tersebut. Perbandingan hasil 
observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel di bawah 
ini. 
Tabel 14.  
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
No. Tahap Total Skor Persentase 
1. Siklus I Pertemuan 1 34 56,6 % 
2. Siklus I Pertemuan 2 39 65 % 
3. Siklus II Pertemuan 1 50 83,3 % 
4. Siklus II Pertemuan 2 54 90 % 
d. Refleksi 
  Hasil belajar siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan. 
Persentase ketuntasan hasil belajar sudah >75% dari jumlah keseluruhan kelas III 
SD Negeri Banaran. Aktivitas siswa dan guru sudah mengalami peningkatan pada 
siklus II.  Tidak ditemukan masalah-masalah utama yang harus diperbaiki pada 
tahap selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian berhenti pada siklus II dan tidak 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas III SD 
Negeri Banaran, ternyata pembelajaran matematika materi pecahan menggunakan 
media flashcard berhasil dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 
hasil belajar disajikan dalam tabel dan diagram berikut ini. 
Tabel 15.  
Perbandingan Data Hasil Belajar Sebelum Tindakan, Siklus I, Dan Siklus II 





Sebelum tindakan 57 2 10 % 
Siklus I 74 13 65 % 
Siklus II 82 18 95 % 
 
 
Gambar 6. Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa Sebelum 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata siswa meningkat dari nilai 57 pada sebelum tindakan menjadi 74 pada siklus I 
dan menjadi 82 pada siklus II. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
Sebelum Siklus Siklus I Siklus II 
Tuntas 10% 65% 95%   




















meningkat dari 10% ke 65% dan mencapai 95% pada siklus II. Peningkatan hasil 
belajar siswa pada siklus II dipengaruhi oleh temuan masalah siklus I dan 
rancangan perbaikan yang dilakukan. Sebelum dilakukannya tindakan, guru 
belum menggunakan media dalam menyampaikan materi pecahan. Siswa juga 
terlihat kurang aktif saat pembelajaran. Saat mengikuti pembelajaran siswa 
terlihat mengantuk dan bosan. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih rendah. Banyak siswa yang belum paham mengenai materi pecahan yang 
telah dijelaskan oleh guru. 
Sedangkan pada siklus I, guru menggunakan media flashcard dalam 
menyampaikan pembelajaran. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Namun terdapat masalah-masalah pada siklus I yang harus 
diperbaiki. Hal ini menyebabkan masih ada siswa yang belum paham materi 
pecahan dan tidak optimal dalam mengerjakan soal evaluasi siklus I. Hasil belajar 
siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu >75% dari 
jumlah keseluruhan siswa. Dengan adanya temuan masalah pada siklus I, peneliti 
bersama guru membuat rancangan perbaikan yang dilakukan pada siklus II. 
Pada siklus II, guru menggunakan media flashcard dengan baik dalam 
menyampaikan pembelajaran. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Kelas terlihat lebih terkondisikan dengan adanya refleksi pada 
siklus I. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman (2001: 256) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk menciptakan 
lingkungan belajar bagi siswa, agar mereka terkondisikan dalam belajar 
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matematika yang optimal. Hasil belajar siswa siklus II sudah mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Sebanyak 18 siswa memiliki nilai diatas KKM 
pada evaluasi siklus II. Hanya 1 orang siswa berinisial BNK yang memiliki nilai 
belum tuntas dan sangat rendah yaitu 35. Pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa tersebut tidak aktif saat melakukan tanya jawab dan diskusi. Ia sering 
mengganggu teman di dekatnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat peningkatan 
aktivitas siswa dan guru ke arah yang lebih baik. Sebelum dilakukannya tindakan, 
siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat kurang aktif. 
Hal ini dikarenakan siswa lebih banyak mendengarkan ceramah dari guru. Siswa 
terlihat bosan dan mengantuk saat pembelajaran. Pada pelaksanaan siklus I 
antusias siswa sudah meningkat. Siswa berani menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru meskipun jawabannya belum benar. Masih terdapat siswa yang 
sering asik berbicara dengan teman di dekatnya ketika guru sedang menjelaskan. 
Kelas masih kurang terkondisi dengan baik. Pada observasi aktivitas guru, guru 
belum memberikan pengarahan yang sesuai pada saat permainan. Guru juga 
belum melibatkan siswa dalam menggunakan media flashcard saat menjelaskan 
materi perbandingan pecahan, penjumlahan pecahan, dan pengurangan pecahan. 
Dengan adanya temuan masalah tersebut, maka peneliti bersama guru 
merencanakan rancangan perbaikan. Pada siklus II aktivitas siswa dan guru sudah 
mengalami peningkatan. Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Indriana (Wiarto, 2016: 2) yang menyatakan bahwa media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, yang 
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan media flashcard dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika materi pecahan di kelas III SD Negeri Banaran Cangkringan Sleman. 
C. Temuan Penelitian 
Terdapat temuan pada penelitian yang telah dilaksanakan. Respon siswa 
pada media flashcard baik. Siswa antusias dalam menggunakan media flashcard 
dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pada siklus II, siswa telah paham 
mengenai materi pecahan. Sebagian besar nilai evaluasi siswa sudah melebihi 
nilai KKM yang ditentukan yaitu 68. Terdapat satu siswa yang belum tuntas 
dengan nilai yang sangat rendah. Nilai siswa tersebut sebelum dilakukannya 
tindakan yaitu 35. Setelah tindakan siklus I nilai siswa tersebut menjadi 75. 
Namun setelah tindakan siklus II nilai siswa tersebut menurun menjadi 35. Pada 
saat mengerjakan soal evaluasi siklus II, siswa tersebut mengerjakan dengan 
terburu-buru.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas III SD Negeri 
Banaran adalah sebagai berikut. 
1. Observasi aktivitas siswa hanya dilakukan oleh 1 observer. Sedangkan jumlah 
siswa yang ada di dalam kelas yaitu 20 siswa. Sehingga kemungkinan 
terdapat aktivitas yang tidak terekam. 
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2. Pada siklus II terdapat 1 siswa dengan nilai dibawah KKM yang ditentukan. 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika materi pecahan dengan 
penggunaan media flashcard berhasil dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III SD Negeri Banaran. Media flashcard digunakan untuk membantu siswa 
memahami materi pengenalan pecahan sederhana, perbandingan pecahan 
sederhana, penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana berpenyebut sama, 
serta penyelesaian soal cerita. Media flashcard juga disajikan dalam bentuk 
permainan. Saat proses pembelajaran, siswa terlihat antusias dalam menggunakan 
media flashcard. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan hasil 
belajar siswa menjadi lebih meningkat.  
Sebelum adanya tindakan, nilai rata-rata siswa hanya 57 dengan persentase 
ketuntasan hanya 10%. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa menjadi 74 dengan 
persentase ketuntasan mencapai 65%. Pada siklus I terdapat beberapa temuan 
masalah dan telah diperbaiki pada pelaksanaan pembelajaran siklus II. Pada 
siklus II, pembelajaran matematika materi pecahan dengan menggunakan media 
flashcard dapat meningkatkan rata-rata nilai siswa menjadi 82 dan persentase 
ketuntasan mencapai 95%. Dengan demikian, hasil penelitian ini telah sesuai 
dengan kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan yaitu ≥ 75% dari jumlah 




Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas III SD Negeri Banaran dengan 
penggunaan media flashcard, membuat siswa menjadi lebih aktif saat proses 
pembelajaran. Mereka lebih antusias dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi pecahan pada pembelajaran 
matematika. Hal ini berdampak positif bagi peningkatan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini dapat memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika pada 
materi pecahan dengan penggunaan media flashcard dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III SD Negeri Banaran. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai masukan bagi guru yang akan mengajar materi pecahan pada 
pembelajaran matematika. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut. 
1. Sebaiknya media flashcard digunakan pada pembelajaran matematika tahun 
ajaran yang akan datang. Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
penggunaan media flashcard dapat meningkatkan hasil belajar materi 
pecahan dalam pembelajaran matematika di kelas III SD Negeri Banaran.  
2. Sebaiknya guru menggunakan media flashcard dengan adanya berbagai 
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Lampiran 1. Perangkat Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N BANARAN 
Kelas/ Semester : III/ 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Pecahan Sederhana 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit  
  (2x pertemuan) 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah 
B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1. Mengenal pecahan sederhana 
 
3.1.1. Mengenal pecahan sederhana. 
 
3.2. Membandingkan pecahan 
sederhana 
3.2.1. Membandingkan pecahan dengan 
gambar. 
3.3. Operasi pada bilangan 
pecahan 
3.3.1. Menjumlahkan pecahan berpenyebut 
sama.  
3.3.2. Mengurangkan pecahan berpenyebut 
sama.  
3.4.  Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan 
sederhana 
3.4.1. Menyelesaikan soal cerita yang 








1. Melalui penjelasan guru, tanya jawab, dan penggunaan flashcard siswa 
dapat mengenal pecahan sederhana dengan baik. 
2. Melalui penggunaan flashcard, siswa mampu membandingkan pecahan 
dengan gambar secara baik dan benar. 
3. Melalui permainan penugasan dan penggunaan flashcard, siswa mampu 
menjumlahkan pecahan berpenyebut sama dengan baik dan benar. 
4. Melalui permainan penugasan dan penggunaan flashcard, siswa mampu 
mengurangkan pecahan berpenyebut sama dengan baik dan benar 
5. Melalui permainan dan penugasan, siswa mampu menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan pecahan secara benar. 
 
D. MATERI 
1. Pengenalan pecahan sederhana 
2. Perbandingan  pecahan sederhana 
3. Penjumlahan pecahan  sederhana dengan penyebut sama.  
4. Pengurangan pecahan sederhana dengan penyebut sama. 
5. Penyelesaian soal cerita. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Scientific 
Strategi   : Cooperatif Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Permainan, Talking Stick  dan  









F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 




1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan 
berdoa bersama. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap Belajar”. 
4. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan menggunakan 
benda yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
wafer. Guru memeragakan sebuah wafer yang dipotong 
menjadi beberapa bagian. 





1. Siswa diminta untuk menunjukkan pecahan 
 
 
 dengan gambar 
di buku masing-masing. Salah satu siswa diminta maju ke 
depan untuk menunjukkan gambarannya. Siswa bersama guru 
melihat gambar yang telah ditunjukkan sesuai dengan gambar 
yang ada di flashcard. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru menggunakan media 
flashcard. Flashcard dipegang setinggi dada menghadap 
kearah siswa. Guru mencabut satu per satu media flashcard 
sambil menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab kepada 
siswa. 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai perbandingan 
pecahan sederhana menggunakan flashcard. 
4. Guru menunjukkan 2 gambar yang ada dalam media flashcard 
dan meminta beberapa siswa untuk maju memeragakan 
jawaban dari perbandingan pecahan yang benar.  





kelompok terdiri dari 5 siswa. 
6. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok siswa. Setiap 
kelompok mengerjakan LKS yang diberikan. 
7. Siswa mendengarkan aturan permainan yang disampaikan oleh 
guru.  
Aturan permainan: 
 Sekumpulan flashcard diletakkan secara acak di dalam 
suatu wadah. 
 Setiap kelompok menentukan ketua kelompok.  
 Guru membacakan pertanyaan yang ada pada LKS secara 
acak. Setiap ketua kelompok berlomba untuk 
mengacungkan bendera dan meneriakkan warna bendera 
(misalnya: merah / hijau / biru) saat akan menjawab 
pertanyaan. Guru menilai kelompok mana yang tercepat.  
 Ketua kelompok yang dapat mengacungkan bendera 
paling cepat dapat menjawab pertanyaan. Jika jawaban 
salah, maka akan dilemparkan ke kelompok lainya. Jika 
jawaban benar salah satu anggota dalam kelompok dapat 
mencari flashcard sesuai dengan jawaban yang benar dan 
mendapatkan poin. 
 Permainan berlanjut hingga soal habis. 
8. Siswa bersama guru memberikan apresiasi kepada kelompok 




1. Di akhir kegiatan, siswa bersama guru melakukan refleksi 
mengenai apa yang telah dipelajari dengan metode talking 
stick dan bernyanyi ‘Sayonara’. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa setelah melakukan kegiatan 





3. Siswa diminta untuk berdoa sebelum pulang. 
4. Guru memberi salam kepada siswa. 
 
Pertemuan 2 




1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, 
dilanjutkan berdoa bersama. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 
3. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap Belajar”. 
4. Guru melakukan kegiatan apersepsi “Anak-anak apakah kalian 
masih ingat mengenai materi operasi hitung? Apakah ada yang 
sudah tahu mengenai operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pecahan?” 





1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 
sama.  
2. Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan berpenyebut 
sama dengan menggunakan media flashcard. 
3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai materi 
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut sama. 
4. Siswa memperhatikan guru dalam menyelesaikan soal cerita. 
5. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa. 
9. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok siswa. Setiap 





6. Siswa mendengarkan aturan permainan yang disampaikan oleh 
guru.  
Aturan permainan: 
 Sekumpulan flashcard diletakkan secara acak di dalam 
suatu wadah. 
 Setiap kelompok menentukan ketua kelompok.  
 Guru membacakan pertanyaan yang ada pada LKS secara 
acak. Setiap ketua kelompok berlomba untuk 
mengacungkan bendera dan meneriakkan warna bendera 
(misalnya: merah / hijau / biru) saat akan menjawab 
pertanyaan. Guru menilai kelompok mana yang tercepat.  
 Ketua kelompok yang dapat mengacungkan bendera 
paling cepat dapat menjawab pertanyaan. Jika jawaban 
salah, maka akan dilemparkan ke kelompok lainya. Jika 
jawaban benar salah satu anggota dalam kelompok dapat 
mencari flashcard sesuai dengan jawaban yang benar dan 
mendapatkan poin. 
 Permainan berlanjut hingga soal habis. 
7. Siswa bersama guru memberikan apresiasi kepada kelompok 
siswa yang mendapatkan poin tertinggi. 









LEMBAR KERJA SISWA  
 
Kelompok :___________ 







Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 













3. Perhatikan gambar berikut ini! 
 








4. Perhatikan gambar berikut ini! 
 















































































12. Tono mempunyai apel 
 
 








13. Kakek mempunyai semangka 
 
 












14. Ani memiliki roti 
 
 




 bagian. Berapakah banyak roti yang tersisa? 
 
 
15. Ibu memiliki beras seberat 
 
 











SOAL EVALUASI SIKLUS 1 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D sebagai jawaban yang 
tepat! 















2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 















3. Dalam pecahan 
 
 
, pembilang ditunjukkan oleh angka… 
a. 5    c. 1 
b. 4    d. 2 
4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 















5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 Tanda perbandingan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas yaitu… 
a. >   c. = 









6. Tanda perbandingan > cocok untuk mengisi titik-titik yang ditunjukkan oleh 
gambar… 
a.          c.  
     
b.         d. 
    
 
7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
  
       Tanda perbandingan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas yaitu… 
a. >   c. = 
b. ≥   d. < 







 Tanda perbandingan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas yaitu… 
a. >   c. = 
b. ≥   d. < 





































































































































































































17. Tuti mempunyai tongkat setinggi 
 
 




Tongkat yang lebih tinggi dimiliki oleh…. 
a. Ani    c. Ani dan Tuti 
b. Tuti    d. tidak keduanya 
18. Tina mempunyai pita sepanjang 
 
 




Pita yang lebih pendek dimiliki oleh…. 
a. Rudi    c. Tina 
b. Rudi dan Tina  d. tidak keduanya 
19. Budi memiliki coklat sebanyak 
 
 



















20. Ibu memiliki buah jeruk seberat 
 
 
 kg. Ternyata seberat 
 
 
 kg telah membusuk. 

















Lampiran 2. Perangkat Pembelajaran Siklus 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N BANARAN 
Kelas/ Semester : III/ 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Pecahan Sederhana 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit  
  (2x pertemuan) 
A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah 
B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1. Mengenal pecahan sederhana 
 
3.1.1. Mengenal pecahan sederhana. 
 
3.2. Membandingkan pecahan 
sederhana 
3.2.1. Membandingkan pecahan dengan 
gambar. 
3.3. Operasi pada bilangan 
pecahan 
3.3.1. Menjumlahkan pecahan berpenyebut 
sama.  
3.3.2. Mengurangkan pecahan berpenyebut 
sama.  
3.4.  Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan 
sederhana 
3.4.1. Menyelesaikan soal cerita yang 








1. Melalui penjelasan guru, tanya jawab, dan penggunaan flashcard siswa 
dapat mengenal pecahan sederhana dengan baik. 
2. Melalui penggunaan flashcard, siswa mampu membandingkan pecahan 
dengan gambar secara baik dan benar. 
3. Melalui permainan penugasan dan penggunaan flashcard, siswa mampu 
menjumlahkan pecahan berpenyebut sama dengan baik dan benar. 
4. Melalui permainan penugasan dan penggunaan flashcard, siswa mampu 
mengurangkan pecahan berpenyebut sama dengan baik dan benar. 
5. Melalui permainan dan penugasan, siswa mampu menyelesaikan soal 
cerita yang berkaitan dengan pecahan secara benar. 
 
D. MATERI 
1. Pengenalan pecahan sederhana 
2. Perbandingan  pecahan sederhana 
3. Penjumlahan pecahan  sederhana dengan penyebut sama.  
4. Pengurangan pecahan sederhana dengan penyebut sama. 
5. Penyelesaian soal cerita. 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Scientific 
Strategi   : Cooperatif Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Permainan, Talking Stick  dan  









F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 




1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, 
dilanjutkan berdoa bersama. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. 
3. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap 
Belajar”. 
4. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan 
menggunakan benda yang biasa ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu kertas. Guru memeragakan 
sebuah kertas yang dipotong menjadi beberapa bagian. 




1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
pengenalan pecahan menggunakan media flashcard. 
Flashcard dipegang setinggi dada menghadap kearah 
siswa. Guru mencabut satu per satu media flashcard 
sambil menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab 
kepada siswa. 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
perbandingan pecahan sederhana menggunakan 
flashcard. Guru menunjukkan 2 gambar yang ada 
dalam media flashcard dan melakukan tanya jawab 
kepada siswa mengenai perbandingan.  
3. Guru meminta dua siswa maju dan memilih media 
flashcard. Dua siswa menunjukkan media tersebut, dan 






4. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana 
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
5. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
siswa. Setiap kelompok mengisi identitas 
kelompoknya pada lembar LKS dan mengerjakannya. 
6. Siswa mendengarkan aturan permainan yang 
disampaikan oleh guru.  
Aturan permainan: 
 Sekumpulan flashcard diletakkan secara acak di 
depan barisan dengan jarak 2-3 meter. 
 Setiap kelompok berbaris berbanjar. Guru 
membacakan pertanyaan. 
 Siswa yang berhasil mengangkat bendera tercepat 
dapat menunjukkan jawabannya pada guru. 
 Jika jawaban salah, maka akan dilemparkan 
kepada kelompok lain. Jika jawaban benar, maka 
siswa tersebut dapat mencari flashcard yang 
sesuai dan mendapatkan poin. 
 Siswa yang telah maju mengerjakan soal dapat 
kembali pada barisan kelompoknya dengan 
berbaris di bagian paling belakang. 
 Permainan dilanjutkan pada barisan kedua dan 
seterusnya. 
 Permainan berlanjut hingga soal habis. 
7. Siswa bersama guru memberikan apresiasi kepada 









1. Di akhir kegiatan, siswa bersama guru melakukan 
refleksi mengenai apa yang telah dipelajari dengan 
metode talking stick dan bernyanyi ‘Sayonara’. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa setelah melakukan 
kegiatan dan siswa dipersilahkan untuk menanyakan 
hal yang belum jelas. 
3. Siswa diminta untuk berdoa sebelum pulang. 








1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, 
dilanjutkan berdoa bersama. 
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. 
3. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau Siap 
Belajar”. 
4. Guru melakukan kegiatan apersepsi “Anak-anak 
apakah kalian masih ingat mengenai materi operasi 
hitung? Apakah ada yang sudah tahu mengenai operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan?” 




1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan 
berpenyebut sama.  
2. Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan 






3. Setiap siswa dibagikan media flashcard. Siswa diminta 
untuk mengerjakan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. 
4. Setelah selesai, perwakilan siswa diminta untuk 
menuliskan di papan tulis. 
5. Siswa memperhatikan guru dalam menyelesaikan soal 
cerita. 
6. Beberapa siswa diminta maju untuk menyelesaikan 
soal cerita yang diberikan. 
7. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana 
setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
8. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
siswa. Setiap kelompok mengisi identitas 
kelompoknya pada lembar LKS dan mengerjakannya. 
9. Siswa mendengarkan aturan permainan yang 
disampaikan oleh guru.  
Aturan permainan: 
 Sekumpulan flashcard diletakkan secara acak di 
depan barisan dengan jarak 2-3 meter. 
 Setiap kelompok berbaris berbanjar. Guru 
membacakan pertanyaan. 
 Siswa yang berhasil mengangkat bendera tercepat 
dapat menunjukkan jawabannya pada guru. 
 Jika jawaban salah, maka akan dilemparkan 
kepada kelompok lain. Jika jawaban benar, maka 
siswa tersebut dapat mencari flashcard yang 
sesuai dan mendapatkan poin. 
 Siswa yang telah maju mengerjakan soal dapat 
kembali pada barisan kelompoknya dengan 
berbaris di bagian paling belakang. 
116 
 
 Permainan dilanjutkan pada barisan kedua dan 
seterusnya. 
 Permainan berlanjut hingga soal habis. 
10. Siswa bersama guru memberikan apresiasi kepada 
kelompok siswa yang mendapatkan poin tertinggi. 
11. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Kegiatan 
Penutup 
1. Di akhir kegiatan, siswa bersama guru melakukan 
refleksi mengenai apa yang telah dipelajari dengan 
metode talking stick dan bernyanyi ‘Sayonara’. 
2. Guru menanyakan perasaan siswa setelah melakukan 
kegiatan dan siswa dipersilahkan untuk menanyakan 
hal yang belum jelas. 
3. Siswa diminta untuk berdoa sebelum pulang. 
4. Guru mengucapkan salam kepada siswa. 
3 menit 
 
G. ALAT, BAHAN, SUMBER DAN MEDIA 
 Buku Paket Matematika kelas III SD. (Fajariyah, N. & Triratnawati, D. 
(2008). Cerdas Berhitung Matematika Untuk SD/MI Kelas 3. Jakarta: 
















LEMBAR DISKUSI SISWA  
 
Kelompok :___________ 







Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 












3. Perhatikan gambar berikut ini! 
  













4. Perhatikan gambar berikut ini! 
 

















































































12. Tika mempunyai jeruk 
 
 








13. Ani mempunyai kue 
 
 




Berapakah bagian semangka yang lebih banyak? 
 
 
14. Ibu memiliki roti 
 
 




 bagian. Berapakah banyak roti yang tersisa? 
 
 
15. Nenek memiliki telur seberat 
 
 
 kg. Nenek pergi ke warung untuk 
membeli telur seberat 
 
 












SOAL EVALUASI SIKLUS 2 
Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D sebagai jawaban yang 
tepat! 















2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 















3. Dalam pecahan 
 
 
, pembilang ditunjukkan oleh angka… 
a. 3    c. 1 
b. 4    d. 2 
4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 















5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
   
 Tanda perbandingan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas yaitu… 
a. >   c. = 
b. <   d. ≥ 






a.          c.  
      
b.         d. 
      
 
7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
      
 Tanda perbandingan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas yaitu… 
a. >   c. = 
b. ≥   d. < 







 Tanda perbandingan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas yaitu… 
a. >   c. = 
b. ≥   d. < 



































































































































































































17. Mimin mempunyai tali sepanjang 
 
 




m. Tali yang lebih panjang dimiliki oleh…. 
a. Mimin    c. Mimin dan Mumun 
b. Mumun   d. tidak keduanya 
18. Mila mempunyai tongkat sepanjang  
 
 
 m. Lita mempunyai tongkat sepanjang 
 
 
 m. Tongkat yang lebih pendek dimiliki oleh…. 
a. Mila    c. Lita 
b. Mila dan Lita    d. tidak keduanya 
19. Lala memiliki pizza sebanyak 
 
 
 bagian. Lala diberi pizza oleh Tina sebanyak 
 
 















20. Ibu memiliki buah jeruk seberat 
 
 
 kg. Ternyata seberat 
 
 
 kg telah membusuk. 



















Lampiran 3. Lembar Observasi Siswa 
INSTRUMEN OBSERVASI SISWA 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard  
 
Kelas/Semester :  
Hari/Tanggal  :  
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
pecahan. 
    
2. Siswa mendengarkan penguatan guru atas jawaban siswa.     
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran. 
    
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
telah dijelaskan. 
    
5. Siswa dapat mengemukakan pendapat pada saat 
pembelajaran. 
    
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.     
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan 
penggunaan flashcard. 
    
8. Siswa dapat menggunakan flashcard sesuai tata cara yang 
telah dijelaskan guru. 
    
9. Siswa antusias dalam menggunakan flashcard.     
10. Siswa aktif bertanya kepada guru saat menggunakan 
flashcard mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. 
    
11. Siswa aktif dalam kelompoknya.     
12. Siswa disiplin terhadap peraturan.     
13. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan.     
14. Siswa dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang 
mendapatkan skor tinggi. 
    
15. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
    
Jumlah     





Lampiran 4. Rubrik Skor Observasi Siswa 
RUBRIK SKOR OBSERVASI SISWA 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pecahan. 
Siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dan sering asik 
berbicara dengan teman didekatnya.  
1 
Siswa mendengarkan penjelasan guru namun sering asik berbicara 
dengan teman didekatnya. 
2 
Siswa mendengarkan penjelasan guru namun terkadang asik 
berbicara dengan teman didekatnya. 
3 
Siswa mendengarkan penjelasan guru dan tidak berbicara dengan 
teman didekatnya. 
4 
2. Siswa mendengarkan penguatan guru atas jawaban siswa. 
Siswa tidak mendengarkan penguatan guru dan sering asik berbicara 
dengan teman didekatnya.  
1 
Siswa mendengarkan penguatan guru namun sering asik berbicara 
dengan teman didekatnya. 
2 
Siswa mendengarkan penguatan guru namun terkadang asik 
berbicara dengan teman didekatnya. 
3 
Siswa mendengarkan penguatan guru dan tidak berbicara dengan 
teman didekatnya. 
4 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat 
pembelajaran. 
Tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. 1 
Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru namun 
jawaban belum benar. 
2 
Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan benar 
namun tidak disertai dengan cara menyelesaikannya. 
3 
Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan benar 









4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah dijelaskan. 
Tidak dapat mengajukan pertanyaan. 1 
Dapat mengajukan pertanyaan namun tidak sesuai dengan materi 
yang telah dijelaskan. 
2 
Dapat mengajukan pertanyaan namun kurang sesuai dengan materi 
yang telah dijelaskan. 
3 
Dapat mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang telah 
dijelaskan. 
4 
5. Siswa dapat mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran. 
Tidak dapat mengemukakan pendapat. 1 
Dapat mengemukakan pendapat namun tidak sesuai dengan materi 
yang dipelajari. 
2 
Dapat mengemukakan pendapat namun kurang sesuai dengan 
materi yang dipelajari. 
3 
Dapat mengemukakan pendapat sesuai dengan materi yang 
dipelajari. 
4 
6. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru. 
Tidak mengerjakan soal. 1 
Mengerjakan soal, tidak teliti, dan tidak paham. 2 
Mengerjakan soal, tidak teliti, dan sudah paham. 3 
Mengerjakan soal, teliti, dan sudah paham. 4 
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan penggunaan 
flashcard. 
Siswa tidak mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan 
penggunaan flashcard dan sering asik berbicara dengan teman 
didekatnya.  
1 
Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan penggunaan 
flashcard namun sering asik berbicara dengan teman didekatnya. 
2 
Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan penggunaan 
flashcard namun terkadang asik berbicara dengan teman 
didekatnya. 
3 
Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan penggunaan 







8. Siswa dapat menggunakan flashcard sesuai tata cara yang telah 
dijelaskan guru. 
Tidak dapat menggunakan flashcard. 1 
Dapat menggunakan flashcard namun tidak sesuai dengan tata cara 
yang telah dijelaskan guru. 
2 
Dapat menggunakan flashcard namun kurang sesuai dengan tata 
cara yang telah dijelaskan guru. 
3 
Dapat menggunakan flashcard dan sesuai dengan tata cara yang 
telah dijelaskan guru. 
4 
9. Siswa antusias dalam menggunakan flashcard. 
Tidak antusias dalam menggunakan flashcard. 1 
Antusias dalam menggunakan flashcard hanya pada saat guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
2 
Antusias dalam menggunakan flashcard hanya pada saat permainan 
berlangsung. 
3 
Antusias dalam menggunakan flashcard selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4 
10. Siswa aktif bertanya kepada guru saat menggunakan flashcard 
mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang diberikan. 
Siswa pasif bertanya. 1 
Siswa terkadang bertanya mengenai hasil jawaban dari pertanyaan 
yang diberikan guru pada saat menggunakan flashcard. 
2 
Siswa sering bertanya mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan guru pada saat menggunakan flashcard. 
3 
Siswa aktif bertanya mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan guru pada saat menggunakan flashcard. 
4 
11. Siswa aktif dalam kelompoknya. 
Siswa tidak aktif dalam kelompok dan tidak mengerjakan tugas. 1 
Siswa kurang aktif dalam kelompok dan tidak mengerjakan tugas. 2 
Siswa aktif dalam kelompok namun tidak mengerjakan tugas. 3 









12. Siswa disiplin terhadap peraturan. 
Tidak disiplin. 1 
Disiplin namun masih sering melanggar peraturan yang ada. 2 
Disiplin namun terkadang melanggar peraturan yang ada. 3 
Disiplin terhadap peraturan yang ada. 4 
13. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan. 
Tidak mau membantu, pasif, dan tidak mengerti kesulitan yang 
dialami teman. 
1 
Mau membantu, pasif, dan tidak mengerti kesulitan yang dialami 
teman. 
2 
Mau membantu, aktif, namun tidak mengerti kesulitan yang dialami 
teman. 
3 
Mau membantu, aktif, dan mengerti kesulitan yang dialami teman. 4 
14. Siswa dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang 
mendapatkan skor tinggi. 
Tidak dapat memberikan apresiasi. 1 
Dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang mendapatkan 
skor tinggi namun dengan dibimbing oleh guru. 
2 
Dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang mendapatkan 
skor tinggi jika ada teman yang memberikan apresiasi. 
3 
Dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang mendapatkan 
skor tinggi dengan mandiri. 
4 
15. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. 
Tidak mau memberikan kesimpulan. 1 
Memberikan kesimpulan namun tidak sesuai dengan pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
2 
Memberikan kesimpulan namun kurang sesuai dengan pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
3 







Lampiran 5. Hasil Observasi Siswa 
INSTRUMEN OBSERVASI SISWA 
Siklus I Pertemuan 1 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard  
 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Februari 2018 
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik  
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
pecahan. 
 √   
2. Siswa mendengarkan penguatan guru atas jawaban siswa. √    
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran. 
 √   
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
telah dijelaskan. 
√    
5. Siswa dapat mengemukakan pendapat pada saat 
pembelajaran. 
√    
6. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru.   √  
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan 
penggunaan flashcard. 
 √   
8. Siswa dapat menggunakan flashcard sesuai tata cara yang 
telah dijelaskan guru. 
 √   
9. Siswa antusias dalam menggunakan flashcard.    √ 
10. Siswa aktif bertanya kepada guru saat menggunakan 
flashcard mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. 
√    
11. Siswa aktif dalam kelompoknya.   √  
12. Siswa disiplin terhadap peraturan.  √   
13. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan. √    
14. Siswa dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang 
mendapatkan skor tinggi. 
√    
15. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
 √   
Jumlah 6 12 6 4 
Total Nilai 28 
Persentase (%) 46,6% 
130 
 
INSTRUMEN OBSERVASI SISWA 
Siklus I Pertemuan 2 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard  
 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Februari 2018 
  
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
pecahan. 
 √   
2. Siswa mendengarkan penguatan guru atas jawaban siswa.  √   
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran. 
 √   
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
telah dijelaskan. 
√    
5. Siswa dapat mengemukakan pendapat pada saat 
pembelajaran. 
  √  
6. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru.   √  
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan 
penggunaan flashcard. 
 √   
8. Siswa dapat menggunakan flashcard sesuai tata cara 
yang telah dijelaskan guru. 
  √  
9. Siswa antusias dalam menggunakan flashcard.    √ 
10. Siswa aktif bertanya kepada guru saat menggunakan 
flashcard mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. 
 √   
11. Siswa aktif dalam kelompoknya.   √  
12. Siswa disiplin terhadap peraturan.  √   
13. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan.  √   
14. Siswa dapat memberikan apresiasi kepada temannya 
yang mendapatkan skor tinggi. 
 √   
15. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
 √   
Jumlah 1 18 12 4 
Total Nilai 35 






INSTRUMEN OBSERVASI SISWA 
Siklus II Pertemuan 1 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard  
 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
pecahan. 
  √  
2. Siswa mendengarkan penguatan guru atas jawaban siswa.   √  
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran. 
  √  
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
telah dijelaskan. 
  √  
5. Siswa dapat mengemukakan pendapat pada saat 
pembelajaran. 
 √   
6. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru.   √  
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan 
penggunaan flashcard. 
  √  
8. Siswa dapat menggunakan flashcard sesuai tata cara yang 
telah dijelaskan guru. 
  √  
9. Siswa antusias dalam menggunakan flashcard.    √ 
10. Siswa aktif bertanya kepada guru saat menggunakan 
flashcard mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. 
 √   
11. Siswa aktif dalam kelompoknya.   √  
12. Siswa disiplin terhadap peraturan.   √  
13. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan.   √  
14. Siswa dapat memberikan apresiasi kepada temannya yang 
mendapatkan skor tinggi. 
  √  
15. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
  √  
Jumlah - 4 36 4 
Total Nilai 44 






INSTRUMEN OBSERVASI SISWA 
Siklus II Pertemuan 2 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard  
 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018 
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
pecahan. 
  √  
2. Siswa mendengarkan penguatan guru atas jawaban 
siswa. 
   √ 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada saat pembelajaran. 
  √  
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 
telah dijelaskan. 
   √ 
5. Siswa dapat mengemukakan pendapat pada saat 
pembelajaran. 
  √  
6. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru.   √  
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai aturan 
penggunaan flashcard. 
  √  
8. Siswa dapat menggunakan flashcard sesuai tata cara 
yang telah dijelaskan guru. 
   √ 
9. Siswa antusias dalam menggunakan flashcard.    √ 
10. Siswa aktif bertanya kepada guru saat menggunakan 
flashcard mengenai hasil jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan. 
  √  
11. Siswa aktif dalam kelompoknya.    √ 
12. Siswa disiplin terhadap peraturan.   √  
13. Siswa membantu teman yang mengalami kesulitan.    √ 
14. Siswa dapat memberikan apresiasi kepada temannya 
yang mendapatkan skor tinggi. 
  √  
15. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
   √ 
Jumlah - - 24 28 
Total Nilai 52 





Lampiran 6. Lembar Observasi Guru 
INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard 
Nama Guru  :  
Kelas/Semester :  
Hari/Tanggal  :  
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan alat dan media yang akan digunakan saat 
proses pembelajaran. 
    
2. Guru membuka pembelajaran.      
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.     
4. Guru melakukan apersepsi.     
5. Guru melaksanakan pembelajaran.     
6. Guru menjelaskan materi pecahan.     
7. Guru menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard.     
8. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 secara heterogen. 
    
9. Guru mendampingi siswa saat menggunakan flashcard.     
10. Guru mengondisikan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
    
11. Guru memberikan pertanyaan saat pembelajaran 
berlangsung. 
    
12. Guru melakukan evaluasi di akhir siklus.     
13. Guru membimbing siswa untuk memberikan apresiasi 
kepada kelompok siswa. 
    
14. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
    
15. Guru menutup pembelajaran.     
Jumlah     






Lampiran 7. Rubrik Skor Observasi Guru 
RUBRIK SKOR OBSERVASI GURU 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Guru menyiapkan alat dan media yang akan digunakan saat proses 
pembelajaran. 
Tidak menyiapkan alat dan media yang akan digunakan saat proses 
pembelajaran. 
1 
Menyiapkan alat dan media yang akan digunakan saat proses 
pembelajaran namun tidak sesuai dengan RPP. 
2 
Menyiapkan alat dan media yang akan digunakan saat proses 
pembelajaran namun kurang sesuai dengan RPP. 
3 
Menyiapkan alat dan media yang akan digunakan saat proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP. 
4 
2. Guru membuka pembelajaran. 
Tidak membuka pelajaran. 1 
Membuka pelajaran dengan salam namun tidak berdoa. 2 
Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa namun hanya 
beberapa siswa yang mengikuti. 
3 
Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa serta diikuti oleh 
seluruh siswa. 
4 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 
Menyampaikan tujuan pembelajaran namun tidak sesuai dengan 
yang tercantum pada RPP. 
2 
Menyampaikan tujuan pembelajaran namun kurang sesuai dengan 
yang tercantum pada RPP. 
3 










4. Guru melakukan apersepsi. 
Tidak melakukan apersepsi. 1 
Mengingatkan pada pelajaran sebelumnya, melakukan tanya jawab 
tidak berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, tidak jelas dan 
sulit dipahami siswa. 
2 
Mengingatkan pada pelajaran sebelumnya, melakukan tanya jawab 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, tidak jelas dan sulit 
dipahami siswa. 
3 
Mengingatkan pada pelajaran sebelumnya, melakukan tanya jawab 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, jelas dan mudah 
dipahami siswa. 
4 
5. Guru melaksanakan pembelajaran. 
Tidak melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
indikator pembelajaran. 
1 
Melaksanakan pembelajaran namun kurang sesuai dengan tujuan 
dan indikator pembelajaran. 
2 
Melaksanakan pembelajaran namun hanya sesuai dengan sebagian 
tujuan dan indikator pembelajaran. 
3 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan seluruh tujuan dan 
indikator pembelajaran. 
4 
6. Guru menjelaskan materi pecahan. 
Tidak menjelaskan materi pecahan. 1 
Menjelaskan materi pecahan namun kurang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
2 
Menjelaskan materi pecahan sesuai tujuan pembelajaran namun 
kurang jelas. 
3 
Menjelaskan materi pecahan sesuai tujuan pembelajaran dengan 
jelas. 
4 
7. Guru menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard. 
Tidak menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard. 1 
Menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard namun tidak sesuai 
dengan penggunaan yang telah ditentukan. 
2 
Menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard namun kurang sesuai 




Menjelaskan tata cara penggunaan flashcard sesuai dengan 
penggunaan yang telah ditentukan. 
4 
8. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4-
5 secara heterogen. 
Hanya menyuruh siswa membentuk kelompok. 1 
Mengarahkan siswa, tidak membantu siswa membagi kelompok dan 
tidak ikut serta mengatur tempat duduk siswa. 
2 
Mengarahkan siswa, membantu siswa membagi kelompok dan tidak 
ikut serta mengatur tempat duduk siswa. 
3 
Mengarahkan siswa, membantu siswa membagi kelompok dan ikut 
serta mengatur tempat duduk siswa. 
4 
9. Guru mendampingi siswa saat menggunakan flashcard. 
Tidak mendampingi siswa saat menggunakan flashcard. 1 
Mendampingi siswa saat menggunakan flashcard namun 
pengarahan yang diberikan tidak sesuai.  
2 
Mendampingi siswa saat menggunakan flashcard namun 
pengarahan yang diberikan kurang sesuai. 
3 
Mendampingi siswa saat menggunakan flashcard dengan 
memberikan pengarahan yang sesuai. 
4 
10. Guru mengondisikan siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Tidak mengondisikan siswa selama pembelajaran berlangsung. 1 
Mengondisikan 1-5 siswa selama pembelajaran berlangsung. 2 
Mengondisikan 6-15 siswa selama pembelajaran berlangsung. 3 
Mengondisikan seluruh siswa selama pembelajaran berlangsung. 4 
11. Guru memberikan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung. 
Tidak memberikan pertanyaan. 1 
Memberikan pertanyaan namun tidak relevan dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
2 
Memberikan pertanyaan namun kurang relevan dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
3 





12. Guru melakukan evaluasi di akhir siklus. 
Tidak melakukan evaluasi. 1 
Melakukan evaluasi namun hanya diberikan kepada 1-5 siswa. 2 
Melakukan evaluasi namun hanya diberikan kepada 6-15 siswa. 3 
Evaluasi diberikan kepada seluruh siswa. 4 
13. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok siswa. 
Tidak memberikan penghargaan kepada kelompok siswa. 1 
Memberikan penghargaan namun siswa tidak terpacu untuk belajar 
dan tidak bersemangat. 
2 
Memberikan penghargaan sehingga siswa terpacu untuk belajar 
namun tidak bersemangat. 
3 
Memberikan penghargaan sehingga siswa terpacu untuk belajar dan 
bersemangat. 
4 
14. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
Membimbing 1-3 siswa untuk memberikan kesimpulan. 1 
Membimbing 4-6 siswa untuk memberikan kesimpulan. 2 
Membimbing 7-9 siswa untuk memberikan kesimpulan. 3 
Membimbing seluruh siswa untuk memberikan kesimpulan.. 4 
15. Guru menutup pembelajaran. 
Tidak menutup pelajaran. 1 
Menutup pelajaran dengan salam namun tidak berdoa. 2 
Menutup pelajaran dengan salam dan berdoa namun hanya beberapa 
siswa yang mengikuti. 
3 







Lampiran 8. Hasil Observasi Guru 
INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
Siklus I Pertemuan 1 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard 
 
Nama Guru  : Luky Dwi Ariyani, S.Pd. 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Februari 2018 
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan alat dan media yang akan digunakan 
saat proses pembelajaran. 
√    
2. Guru membuka pembelajaran.  √   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  √   
4. Guru melakukan apersepsi.   √  
5. Guru melaksanakan pembelajaran.  √   
6. Guru menjelaskan materi pecahan.   √  
7. Guru menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard.   √  
8. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 secara heterogen. 
  √  
9. Guru mendampingi siswa saat menggunakan flashcard.   √  
10. Guru mengondisikan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
√    
11. Guru memberikan pertanyaan saat pembelajaran 
berlangsung. 
  √  
12. Guru melakukan evaluasi di akhir siklus.    √ 
13. Guru membimbing siswa untuk memberikan apresiasi 
kepada kelompok siswa. 
 √   
14. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 
√    
15. Guru menutup pembelajaran. √    
Jumlah 4 8 18 4 
Total Nilai 34 





INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
Siklus I Pertemuan 2 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard 
 
Nama Guru  : Luky Dwi Ariyani, S.Pd. 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Februari 2018 
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan alat dan media yang akan digunakan 
saat proses pembelajaran. 
  √  
2. Guru membuka pembelajaran.  √   
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   √  
4. Guru melakukan apersepsi.   √  
5. Guru melaksanakan pembelajaran.  √   
6. Guru menjelaskan materi pecahan.   √  
7. Guru menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard.  √   
8. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 secara heterogen. 
  √  
9. Guru mendampingi siswa saat menggunakan flashcard.   √  
10. Guru mengondisikan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
   √ 
11. Guru memberikan pertanyaan saat pembelajaran 
berlangsung. 
  √  
12. Guru melakukan evaluasi di akhir siklus.    √ 
13. Guru membimbing siswa untuk memberikan apresiasi 
kepada kelompok siswa. 
 √   
14. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 
√    
15. Guru menutup pembelajaran.  √   
Jumlah 1 12 18 8 
Total Nilai 39 






INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
Siklus II Pertemuan 1 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard 
 
Nama Guru  : Luky Dwi Ariyani, S.Pd. 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018 
 
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan alat dan media yang akan digunakan 
saat proses pembelajaran. 
   √ 
2. Guru membuka pembelajaran.   √  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    √ 
4. Guru melakukan apersepsi.   √  
5. Guru melaksanakan pembelajaran.   √  
6. Guru menjelaskan materi pecahan.    √ 
7. Guru menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard.    √ 
8. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 secara heterogen. 
  √  
9. Guru mendampingi siswa saat menggunakan flashcard.    √ 
10. Guru mengondisikan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
  √  
11. Guru memberikan pertanyaan saat pembelajaran 
berlangsung. 
   √ 
12. Guru melakukan evaluasi di akhir siklus.    √ 
13. Guru membimbing siswa untuk memberikan apresiasi 
kepada kelompok siswa. 
  √  
14. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 
 √   
15. Guru menutup pembelajaran.  √   
Jumlah - 4 18 28 
Total Nilai 50 






INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
Siklus II Pertemuan 2 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Matematika Materi Pecahan 
Menggunakan Media Flashcard 
 
Nama Guru  : Luky Dwi Ariyani, S.Pd. 
Kelas/Semester : III/2 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018 
  
Berilah tanda cek (V) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung. 
Keterangan: 
1 = Kurang  3 = Baik 
2 = Cukup  4 = Sangat Baik 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Guru menyiapkan alat dan media yang akan digunakan 
saat proses pembelajaran. 
   √ 
2. Guru membuka pembelajaran.    √ 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    √ 
4. Guru melakukan apersepsi.    √ 
5. Guru melaksanakan pembelajaran.   √  
6. Guru menjelaskan materi pecahan.    √ 
7. Guru menjelaskan  tata cara penggunaan flashcard.    √ 
8. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan anggota 4-5 secara heterogen. 
   √ 
9. Guru mendampingi siswa saat menggunakan flashcard.    √ 
10. Guru mengondisikan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
  √  
11. Guru memberikan pertanyaan saat pembelajaran 
berlangsung. 
   √ 
12. Guru melakukan evaluasi di akhir siklus.    √ 
13. Guru membimbing siswa untuk memberikan apresiasi 
kepada kelompok siswa. 
   √ 
14. Guru bersama siswa memberikan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 
 √   
15. Guru menutup pembelajaran.  √   
Jumlah - 4 6 44 
Total Nilai 54 






Lampiran 9. Dokumentasi Foto
 




Depan             Belakang 
Bolu 
 




Depan             Belakang 
Melon 
 
































2. Dokumentasi Foto Siklus I 
 
Foto 1. Siswa menyanyikan lagu “Kalau 
Kau Siap Belajar”. 
 




Foto 3. Suasana saat siswa mengerjakan 
LKS secara berkelompok. 
Foto 4. Siswa diminta untuk 
mengerjakan soal di buku tulis. 
 
 




Foto 6. Siswa mengerjakan soal 




3. Dokumentasi Foto Siklus II 
 
Foto 7. Siswa mengerjakan LKS 
secara berkelompok. 
 




Foto 9. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
 




Foto 11. Siswa mengerjakan 
penjumlahan pecahan dengan media 
flashcard. 
 


















Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian dari SD Negeri Banaran 
 
